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ABSTRAK 

UPAYA ORANG TUA DALAM PEMBENTUKAN AKHLAK REMAJA  DI 

DESA BUMI RATU LAMPUNG TENGAH  

Oleh : 

VIDI SANDRA MEILANI 

Peranan orangtua sebagai pendidik pertama dan utama dalam menanamkan nilai-nilai 

akhlak karimah terhadap para remaja yang bersumberkan ajaran agama Islam sangat 

penting dilakukan agar para remaja dapat menghiasi hidupnya dengan akhlak yang 

baik. Namun faktanya, Para remaja di Desa Bumi Ratu Lampung Tengah sebagian 

besar akhlak remajanya belum sesuai dengan indikator akhlak remaja. Akhlak remaja 

perlu diluruskan seperti sekarang ini perubahan sosial merupakan suatu keniscayaan, 

perubahan ini tidak dapat dibendung lagi dengan segala akses positif maupun 

negatifnya. Pada saat ini banyak keluhan yang disampaikan orangtua mengeluhkan 

tentang perilaku sebagian para remaja yang sangat mengkhawatirkan. Apa lagi 

terkadang mereka membentak orang tuanya sendiri.. Oleh karena orangtua memiliki 

upaya dalam pembentukan akhlak remaja di Desa Bumi Ratu Lampung Tengah. 

Pertanyaan penelitian pada penelitian ini adalah bagaimana Upaya orang tua 

dalam pembentukan akhlak remaja di Desa Bumi Ratu Lampung Tengah?. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui Upaya orang tua dalam pembentukan akhlak remaja 

di Desa Bumi Ratu Lampung Tengah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 

sebagai metode pokok dan dokumentasi sebagai metode pendukung. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga alur 

kegiatan yang terjadi bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam membentuk 

akhlak remaja di Desa Bumi Ratu, orangtua melakukan berbagai upaya yaitu 

orangtua memberikan nasihat tentang akhlakul karimah, memberikan contoh kepada 

remaja sebagai salah satu upaya pembentukan akhlak remaja, membiasakan remaja 

untuk bersikap baik dan orangtua menjalankan tanggungjawabnya untuk 

memaksimalkan upaya tersebut. Orangtua mengajarkan bagaimana bersikap sopan 

santun terhadap orang lain, saling tolong menolong, mengajarkan kepada anak untuk 

melakukan ibadah sholat bersama-sama dengan orangtuanya, dan memiliki rasa 

empati terhadap orang lain. 

Adapun faktor yang menghambat orangtua dalam pembentukan akhlak remaja 

di Desa Bumi Ratu yaitu berupa faktor internal yang berasal dari diri remaja dan 

faktor yang berasal dari orangtua, faktor yang berasal dari orangtua meliputi faktor 

ekonomi dan latarbelakang pendidikan orangtua. 

. 

Kata Kunci: Upaya Orangtua, Akhlak Remaja 
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 MOTTO 

  

                           

Arinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar"(Q.S Luqman:13)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan milenial saat ini sangat mempengaruhi akhlak remaja, dari masa 

ke masa akhlak remaja terus di persoalkan. Perubahan akhlak remaja tergantung 

dari pendidikan yang didapatkan baik dari pendidikan formal, informal dan non-

formal. Penerapan pendidikan akhlak, sebaiknya dilakukan sedini mungkin agar 

kualitas remaja yang berakhlakul karimah tertanam pada diri remaja sebagai 

bekal khusus bagi dirinya, keluarga, masyarakat, bangsa dan agama. 

Kemajuan dan perkembangan IPTEK yang diciptakan oleh manusia saat ini 

tidak seimbang dengan kemajuan akhlak, saat ini telah banyak yang 

memunculkan gejala baru berupa krisis akhlak terutama terjadi dikalangan 

remaja, seperti gejala akhlak remaja yang cenderung kurang hormat terhadap 

orang tua, melawan orang tua, menjadi pemakai obat-obatan, terjerumus dalam 

perilaku sex bebas, berkata tidak sopan, tidak bertanggung jawab dan perilaku 

lainnya yang menyimpang telah melanda sebagian besar di kalangan remaja. 

Betapa banyak faktor penyebab terjadinya kenakalan pada remaja yang 

dapat menyeret mereka pada dekadensi moral dan pendidikan yang buruk dalam 

masyarakat, dan kenyataan kehidupan yang pahit penuh dengan kegilaan, betapa 



2 

 

 
 

banyak sumber kejahatan dan kerusakan yang menyeret mereka dari 

berbagai sudut dan tempat berpijak. 

Para orangtua tidak dapat memikul tanggung jawab dan amanat yang 

diberikan kepada mereka, dan pula tidak mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kelainan pada remaja serta upaya penanggulangannya maka akan 

terlihat suatu generasi yang akan membawa penderitaan dalam masyarakat.  

Para orangtua memiliki tanggung jawab untuk membesarkan anak. Bukan 

hanya itu saja, orangtua bertanggung jawab atas upaya pembentukan akhlak 

setiap anak bahkan sejak dini. Untuk selanjutnya, orangtua juga 

bertanggungjawab atas pendidikan anak-anaknya, perkembangan fisik dan psikis 

anaknya. Salah satunya memberikan pendidikan yang benar disertai dengan 

penanaman ajaran agama agar mereka tidak salah berperilaku dalam kehidupan, 

moralnya berkembang dengan baik sesuai tuntunan syariat Islam, cara 

memberikannya harus dengan lemah lembut dan penuh kasih sayang agar anak 

tidak merasa terbebani atas pendidikan yang diberikan oleh orangtuanya. Islam 

memberikan tuntunan kepada umatnya, bagaimana mendidik anak-anak agar 

menjadi generasi muda yang sebaik-baiknya. 

Sebagaimana yang telah dipaparkan di dalam buku yang berjudul, 

Menyiapkan Masa Depan Anak Yang Islami, sangsi bagi orangtua yang tidak 

bertanggung jawab kepada anaknya. Sebagai orangtua hendaklah memiliki rasa 

tanggung jawab kepada anaknya, tanggung jawab terhadap masa depan anaknya, 

tanggung jawab terhadap anak tidak cukup hanya menyediakan harta secara 
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berkecukupan atau bahkan berlimpah-berlimpah, tanggung jawab diprioritaskan 

kepada masa depan pendidikan anak-anak, terlebih masa depan pendidikan 

agama anak.1 

Di era yang modern sekarang ini, banyak dari anak muda yang mulai 

kehilangan sopan santun dalam berinteraksi sosial dengan lingkungannya, 

mereka telah melupakan akhlaknya dalam berkehidupan sehari-hari. Padahal, 

akhlak sendiri sangat penting untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar kita, 

guna membangun hubungan sosial yang jauh lebih baik dalam berkehidupan 

sehari-hari. Bahkan seseorang dapat di pandang atau di nilai baik hanya dengan 

melihat akhlaknya dalam berkomunikasi dengan lingkungannya.  

Masalah seperti inilah yang dihiraukan oleh remaja-remaja saat ini. Bukan 

karena teknologi dan ilmu pengetahuan yang luas, hingga dapat menyombongkan 

diri bahkan melupakan sopan santun terhadap orang yang lebih dewasa karena 

pengetahuan yang mereka miliki lebih rendah. Justru orang yang berpengatahuan 

harusnya dapat bersikap baik dan berperilaku sopan santun karena wawasan yang 

di miliki. 

Terlebih lagi mengenai akhlak yang merupakan hal penting dalam 

berinteraksi sosial, yang dimana akhlak dapat dijadikan sebagai jati diri baik 

untuk lingkungan maupun bangsa itu sendiri yang perlu dibenahi bahkan diubah 

menjadi lebih baik lagi. Terbukti dari hasil pra survey yang dilakukan oleh 

                                                           
1
 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami (Jakarta: Amzah, 

2007).27 
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penulis, pada saat secara langsung mendapati anak remaja yang ketika sedang 

berinteraksi ia menunjukkan akhlak atau perilaku yang tidak sepantasnya, seperti 

halnya berkata kasar disertai dengan nada bicara yang tinggi, membantah 

perintah orang yang lebih tua bahkan berkata-kata yang tidak sepantasnya (kata-

kata kotor). Untuk mengetahui akhlak remaja maka perlu memperhatikan 

indikator akhlak remaja sebagai berikut. 

a.  Akhlak terhadap Allah SWT 

1) Bertakwa kepada Allah, yaitu : menunakan shalat, puasa dan tidak berjudi. 

2) Cinta dan Ridha kepada-Nya, dengan cara : banyak berdzikir dan berdoa, 

dan membaca al Qur’an 

3) Bersyukur atas nikmat-Nya 

4) Bertawakal kepada-Nya 

b. Akhlak terhadap diri sendiri, dengan sub indikator : Jujur dan dapat dipercaya, 

rendah hati, pemaaf, berjiwa ikhlas, sabar, hidup bersih dan sehat. 

c. Akhlak terhadap sesama manusia, antara lain :  

1) Terhadap keluarga, karib kerabat, meliputi: saling menyayangi, berbuat 

baik, membina silaturahim 

2) Terhadap tetangga, masyarakat, meliputi : saling menghormati, tolong 

menolong dan gotong royong. 

d. Akhlak terhadap lingkungan, yaitu : saling mememlihara kelestarian  dan 

kebersihan lingkungan, dan menyayangi makhluk hidup.
2
 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang di lakukan oleh penulis kepada 

orangtua dan remaja, penulis mendapati para remaja di Desa Bumi Ratu 

Lampung Tengah sebagian besar akhlak remajanya belum sesuai dengan 

                                                           
2
 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), hlm. 177 
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indikator akhlak remaja. Akhlak remaja perlu diluruskan seperti sekarang ini 

perubahan sosial merupakan suatu keniscayaan, perubahan ini tidak dapat 

dibendung lagi dengan segala akses positif maupun negatifnya. Pada saat ini 

banyak keluhan yang disampaikan orangtua mengeluhkan tentang perilaku 

sebagian para remaja yang sangat mengkhawatirkan. Apa lagi terkadang mereka 

membentak orang tuanya sendiri.   

Pembentukan akhlak remaja sangat penting dilakukan, mengingat secara 

psikologis usia remaja adalah usia yang berada dalam goncangan dan mudah 

terpengaruh sebagai akibat dari keadaan dirinya yang masih belum memiliki 

bekal pengetahuan, mental dan pengalaman yang cukup. Akibat dari keadaan 

yang demikian, para remaja mudah sekali terjerumus ke dalam perbuatan-

perbuatan yang menghancurkan masa depannya. 

Banyak remaja yang belum sesuai indikator diantaranya, banyak remaja 

yang tidak perduli terhadap kelestarian lingkungan, melakukan perbuatan yang 

kurang menyenangkan, tidak memiliki sopan santun, serta bertindak dengan 

hanya mementingkan keinginannya tanpa memikirkan konsekuensi dan 

batasannya. 

Pembentukan akhlak anak sebaiknya di lakukan sejak dini. Akan tetapi 

remaja awal dengan rentan usia 12-18 tahun adalah masa remaja yang masih 

rentan akan krisis identitas, bingung mencari jati diri dan tidak jarang remaja 

awal ini mudah terpengaruh akan hal-hal yang baru yang bahkan belum diketahui 
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kebenarannya sehingga tidak jarang menghasilkan perbuatan-perbuatan yang 

kurang baik bahkan melenceng dari ciri akhlak mahmudah. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi dan wawancara orang tua yang 

memiliki anak remaja ada yang sudah dengan maksimal memenuhi indikator 

upaya orangtua, akan tetapi masih banyak orang tua yang belum sesuai dengan 

indikator upaya orangtua hal tersebut di sebabkan oleh beberapa faktor seperti 

masalah ekonomi dan pekerjaan, orang tua disibukan dengan pekerjaan sehingga 

waktu bersama remaja terbatas dan tidak maksimal dala mendampinginya. 

Peran dan tanggung jawab orangtua mendidik anak remaja dalam keluarga 

sangat dominan sebab di tangan orang tuanyalah baik dan buruknya akhlak 

remaja. Pendidikan dan pembinaan akhlak merupakan hal paling penting dan 

sangat mendesak untuk dilakukan dalam rangka menjaga stabilitas hidup. Dalam 

ajaran agama Islam masalah akhlak mendapat perhatian yang sangat besar. 

Peranan orangtua sebagai pendidik pertama dan utama dalam menanamkan 

nilai-nilai akhlak karimah terhadap para remaja yang bersumberkan ajaran agama 

Islam sangat penting dilakukan agar para remaja dapat menghiasi hidupnya 

dengan akhlak yang baik. 

Betapa pentingnya peranan orangtua sebagai peletak dasar pola pembinaan 

akhlak remaja. Sedang lembaga-lembaga yang lain hanya memberikan isinya 
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saja, untuk selanjutnya akan ditentukan sendiri bentuk dan warnanya oleh anak 

itu sendiri.3 

Dengan dasar itulah penulis merasa perlu dan tertarik untuk meneliti 

fenomena di atas yang kemudian di tuangkan dalam bentuk penelitian l dengan 

judul ―Upaya orang tua dalam pembentukan akhlak remaja di Desa Bumi Ratu 

Lampung Tengah " 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis dapat merumuskan 

pertanyaan penelitian yaitu: ―Bagaimana Upaya orang tua dalam pembentukan 

akhlak remaja di Desa Bumi Ratu Lampung Tengah ‖ 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Upaya orang tua dalam pembentukan 

akhlak remaja di Desa Bumi Ratu Lampung Tengah . Adapun manfaat dari 

kegiatan penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Secara teori, penulis mengharapkan agar penelitian ini bisa digunakan sebagai 

referensi untuk penelitian lainnya, yakni mengenai Upaya orang tua dalam 

pembentukan akhlak remaja di Desa Bumi Ratu Lampung Tengah  dan juga 

mampu menambah wawasan yang lebih luas mengenai akhlak remaja dalam 

berinteraksi sosial. 

 

                                                           
3
 Sujanto Agus, Psikologi Kepribadian (Jakarta: Bumi Aksara, 2009).10 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti yakni guna menambah wawasan dan pengetahuan sebagai 

calon pendidik serta ini sebagai remaja yang berhubungan langsung dengan 

masyarakat. 

b. Bagi orang tua dan masyarakat yakni sebagai landasan dalam membentuk 

serta membenahi akhlak remaja di sekitar. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan uraian mengenai hasil penelitian terdahulu 

yang sama dengan pemasalahan peneliti. Dalam hal ini, penulis akan 

mendeskripsikan penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan judul skripsi 

ini. Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Wahyudi (2012) dalam skripsi dengan judul ―Peranan Orangtua dalam 

Membentuk Kepribadian Anak di Desa Srimulyo Kec Bandar Negeri Suoh 

Lampung Barat‖4  menyimpulkan, Peran orangtua dalam membentuk 

kepribadian anak di Desa Srimulyo Kec Bandar Negeri Suoh Lampung Barat, 

yaitu sebagai pimpinan atau suri tauladan bagi anak anaknya, adapun dalam 

membentuk kepribadian anak orangtua mempunyai metode tersendiri 

membentuk kepribadian anak. Usaha usaha orangtua dalam membentuk 

kepribadian anak di Desa Srimulyo Kec Bandar Negeri Suoh Lampung Barat 

 

                                                           
4
 Wahyudi, ―Peranan Orangtua Dalam Membentuk Kepribadian Anak‖ (lampung, Universitas 

Lampung, 2012). 
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a. Memberikan contoh yang baik dengan prilaku yang nyata 

b. Mengingatkan kepada anak yang berbuat salah atau berprilaku 

menyimpang dari ajaran agama 

c. Mengenalkan printah sholat dan memberikan pelajaran sholat serta 

menerapkannya setiap hari dengan cara sholat berjamaah. 

2. Penelitian yang dilakukan Ali Mustofa (2012) dalam skripsi dengan judul 

―Pola Orangtua dalam Mendidik Akhlak pada Remaja di Desa Moroseneng 

Kec.Batanghari Nuban Kab. Lampung Timur‖5 menyimpulkan, Pola orangtua 

di Desa Moroseneng dalam mendidik akhlak pada remaja menggunakan pola 

liberal yaitu memberian kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu 

tanpa pengawasan yang cukup darinya, mereka cendrung tidak menegur atau 

memperingatkan anak apabila anak sedang dalam bahaya dan sangat sedikit 

bimbingan yang diberikan oleh mereka, sehingga disukai oleh anak.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Siti Aisyah (2021) yang berjudul "Upaya 

Orangtua dalam Pendidikan Akhlak Remaja di Lingkungan IX Pinangsori II 

Hilir Pinangsori Kecamatan Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah"6 

menyimpulkan Upaya Orangtua dalam Pendidikan Akhlak Remaja belum 

maksimal, walaupun orangtua telah melaksanakan tanggung jawabnya 

ataupun sikapnya yang baik terhadap pendidikan remaja akan tetapi jika 

                                                           
5
 Ali Mustofa, ―Pola Rangtua Dalam Mendidik Akhlak Pada Remaja‖ (Metro, IAIN Metro, 

2012). 
6
 Dewi Siti Aisyah, ―Upaya Orangtua Dalam Mendidik Akhlak Remaja Di Lingkungan IX 

Pinangsori II Hilir Kecamatan Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah‖ (IAIN Padangsidimpuan, 

2021). 
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dilihat dari sikap anak remajanya dalam kejidupan sehari-hari masih banyak 

anakanak yang melanggar nasehat orangtuanya dan sering tidak mau 

melaksanakan yang di perintahkan orangtuanya.Hambatan yang dihadapi 

Orangtua dalam Pendidikan Akhlak Remaja di Lingkungan IX Pinangsori II 

Hilir adalah: 

a. Kurangnya Ilmu Pengetahuan dari Orangtua tentang Agama 

b. Perilaku Anak yang tidak Terkontrol dengan Baik 

c. Pengaruh dari Kemajuan Teknologi 

 Dari beberapa kajian penelitian diatas, terdapat persamaan dan 

perbedaan dengan kajian yang akan peneliti lakukan. Persamaannya yakni 

sama-sama membahas tentang akhlak. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada lokasi penelitian serta penelitian yang akan peneliti lakukan ini akan 

memfokuskan mengenai upaya orangtua dalam pembentukan akhlak 

remaja. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Akhlak Remaja 

1. Pengertian Akhlak Remaja 

Akhlak remaja merupakan dari dua kata yaitu akhlak dan remaja yang 

masing-masing kata mempunyai arti sendiri. Secara etimologi kata akhlak 

berasal dari bahasa Arab akhlak dalam bentuk jamak, sedang mufradnya 

adalah khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.1 

Akhlak adalah hasil dari usaha dalam mendidik serta melatih sungguh-

sungguh terhadap potensi rohani yang ada dalam diri manusia. Kata Khuluq 

dapat dijumpai dalam Al-Qur’an Surat Al-Qalam (68): 4 

           

Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung”.2 

Adapun ―pengertian akhlak secara terminologis adalah gambaran 

tingkah laku dalam jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan 

mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan‖.3 

                                                           
1
 Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), 1. 

2
 Q.S Al-Qalam (68): 4 

3
 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 151. 
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Akhlak juga didefinisikan sebagai tabiat. Tabiat atau kebiasaan 

dijelaskan sebagai perlakuan atau tingkah laku yang diamalkan 

secara berulang-ulang dengan ikhlas dari dalam jiwa. Perbuatan yang diulang-

ulang itu akhirnya menjadi suatu kebiasaan dalam kehidupan seharian 

individu.4 Menurut Farid Ma’ruf sebagaimana dikutip oleh Mustofa 

memberikan definisi akhlak adalah kehendak jiwa manusia yang 

menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan 

pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Dalam pengertian yang hamper sama 

menurut Abdullah Dirroz sebagaimana yang dikutip oleh Mustofa 

mengemukakan definisi akhlak adalah suatu kekuatan dalam kehendak yang 

mantap, kekuatan dan kehendak mana berkombinasi membawa 

kecenderungan pada pihak yang benar (dalam hal akhlak yang baik) atau 

pihak yang jahat (dalam hal akhlak yang jahat).5 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat di pahami bahwa 

akhlak adalah tingkah laku yang terdapat pada diri seseorang. Tingkah laku 

atau tabiat ini dapat terjadi karena perilaku yang diamalkan secara berulang-

ulang itu hingga akhirnya menjadi sebuah kebiasaan yang terjadi pada 

kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan Istilah asing yang sering dipakai untuk menunjukkan makna 

remaja antara lain adalah puberteit, adolescentia, dan youth. Dalam bahasa 

                                                           
4
 Zalfa Nurina Fadhillah, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak 

Siswa Di Smp Islam Al Hidayah Jatiuwung Tangerang‖ 01 (2020): 91. 
5
 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), Hal. 14 
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Indonesia sering pula dikatakan puberitas atau remaja. Istilah puberty 

(Inggris) atau puberteit (Belanda) berasal dari bahasa Latin. Pubertas yang 

berarti usia kedewasaan (the age of menhood) istilah ini berkaitan dengan kata 

Latin lainnya pubercare yang berarti masa pertumbuhan rambut di daerah 

tulang "pusk" (di wilayah kemaluan). Penggunaan istilah ini lebih terbatas dan 

menunjukkan mulai berkembang dan tercapainya kematangan seksual. 

Pubercere sering diartikan sebagai masa tercapainya kematangan seksual 

ditinjau dari segi biologisnya.6 

Orangtua dalam mendidik anak adalah keluarga memiliki peran yang 

sangat penting dalam upaya mendidik akhlak anak, karena dalam keluargalah 

anak pertama kali menerima pendidikan dan bimbingan dari orangtuanya, di 

dalam keluarga inilah tempat meletakkan dasar-dasar anak pada saat usia 

masih muda. Karena pendidikan pertama kali yang di dapatkannya akan 

menjadi sebuah kenangan di sepanjang hidupnya. Untuk itu, sebagai orangtua 

berkawajiban mendidik, membimbing anak- anak untuk mempelajari dan 

mengamalkan ajaran agama yang benar.  

Secara psikologis, masa remaja dimulai pada saat seseorang menyadari 

akan status dan fungsi dirinya, sampai mendapatkan kematangan pribadi. Dan 

remaja juga bisa dikatakan tahapan umur yang datang setelah masa kanak-

kanak berakhir, yang ditandai oleh pertumbuhan fisik yang cepat. 

                                                           
6
 Sunarto dan B. Agung Hartono, , Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002).51 
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Pertumbuhan cepat yang terjadi pada tubuh remaja, luar dan dalam itu, 

membawa akibat yang tidak sedikit terhadap sikap, perilaku, kesehatan serta 

kepribadian remaja.7 

Pada masa sekolah anak belum tahu bagaimana tentang remaja. Anak 

masih suka bermain-main dari pada mengetahui tentang pengetahuan yang 

dimiliki seorang remaja. Dalam buku psikologi perkembangan masa para 

puberitas dan masa pueral. 

Masa ini adalah masa peralihan dari masa sekolah menuju masa 

puberitas, di mana seorang anak yang telah besar, (puer = anak 

besar) ini sudah ingin berlaku seperti orang dewasa tetapi dirinya 

belum siap termasuk kelompok orang dewasa. 

Tanda-tanda dari kematangan mereka adalah terjadinya kematangan 

jasmani bagi wanita bisa ditandai dengan adanya menstruasi 

pertama (mensis/ t = datang bulan) sedang pada diri pria di tandai 

dengan sperma yang pertama, biasanya lewat bermimpi merupakan 

kepuasan seksual.
8
 

 

Kematangan atau jenis kelamin tersebut, banyak bergantung dengan 

iklim, lingkungan budaya setempat, bangsa, dan lain-lain. Sehingga 

peristiwa ini tiap-tiap bangsa di dunia seringkali terjadi perbedaan dan 

waktunya yang menyolok. 

Remaja yang bahasa aslinya disebut adolescense, berasal bahasa latin 

adolescense yang artinya "tumbuh atau tumbuh untuk mencapai 

kematangan". Bangsa primitif dan orang-orang purbakala memandang masa 

puber dan masa remaja tidak berbeda dengan periode lain dalam rentang 

                                                           
7
 Zakiah Dradjat, Remaja Harapan Dan Tantangan (Bandung: Ruhama, 1994).8 

8
 Abu Ahmadi dan Munawar Soleh, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Rineka Cipta, 

2005).121-122 
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kehidupan. Anak di anggap sudah dewasa apabila sudah mampu 

mengadakan reproduksi. 

Remaja sebetulnya tidak mempunyai tempay yang jelas. Mereka 

sudah tidak masuk golongan anak-anak, tetapi belum juga dapat 

diterima secara penuh untuk masuk kegolongan orang dewasa. 

Remaja ada diantara anak dan orang dewasa. Oleh karena itu remaja 

sering kali dikenal dengan "mencari jati diri" atau fase "topan dan 

badai". Remaja masih belum mampu menguasai dan memfungsikan 

secara maksimal fungsi fisik dan fisikisnya. Namun yang perlu 

ditekankan disini adalah bahwa fase remaja merupakan fase 

perkembangan yang tengah berbeda pada masa amat potensial, baik 

lihat dari aspek kognitif, emosi maupun fisik.
9
 

Sebagaimana yang di kutip di atas bahwa remaja adalah individu 

sedang berada pada masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa 

dewasa dan ditandai dengan perkembangan yang sangat cepat dari aspek 

fisik, fisikis dan sosial. Kewajiban remaja terlihat pada kematangan emosi 

dan perubahan sosial. 

Tidak semua remaja mengalami masa badai dan tekanan. Namun 

benar juga bila sebagian besar remaja mengalami ketidak stabilan dari waktu 

kewaktu sebagai konsekuensi dari usaha penyesuaian diri dari pola perilaku 

baru dan harapan sosial yang baru. Misalnya masalah berhubungan dengan 

percintaan merupakan masalah yang pelik pada periode ini. Bila kisah cinta 

berjalan lancar, maka remaja merasa bahagia, tetapi mereka menjadi sedih 

bila mana percintaan kurang lancar. Demikian pula, menjelang berakhirnya 

masa sekolah para remaja mulai mengkhawatirkan masa depan mereka. 

                                                           
9
 Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2005).9-10 



16 

 

 
 

Meskipun emosi remaja seringkali sangat kuat, tetapi pada umumnya 

dari tahun ketahun terjadi perbaikan perilaku emosional. Remaja 14 tahun 

seringkali mudah marah, mudah dirangsang, dan emosinya cenderung 

meledak, tidak berusaha mengendalikan perasaannya. Sebaliknya, remaja 16 

tahun mengatakan bahwa mereka "tidak punya keprihatian. Jadi adanya 

badai dan tekanan pada periode ini berkurang menjelang berakhirnya awal 

masa remaja.
10

 

Rentangan usia remaja menurut pendapat ahli Erik H. Erikson, yaitu 

menetapkan batas usia remaja dari 12-18 tahun. Pada masa remaja orang 

harus menyelesaikan krisis identitas antara penemuan identitas dan 

kebingungan identitas. Pada masa ini, remaja mengembangkan identitas diri 

melalui interaksi dengan orang lain, terutama kelompok teman sebaya. 

Remaja dapat menemukan identitas diri bila dia dikukuhkan oleh kelompok 

teman sebaya dan diteguhkan oleh berbagai macam ajaran, kepercayaan, dan 

ideologi di pemimpin dan bahwa peraturan yang ada, akan mengembangkan 

hal yang terbaik dalam diri orang. Para remaja akan mengalami 

kebingungan identitas tatkala kelompok teman sebaya tidak mampu 

meneguhkan identitas sosial temannya dan adanya ideologi yang lemah 

dalam masyarakat. 

Adapun tugas perkembangan bagi usia 12-18 Tahun sebagai 

                                                           
10

 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 1991).121 
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berikut:
11 

a. Perkembangan aspek-aspek biologis 

b. Menerima peranan dewasa  berdasarkan  pengaruh kebiasaan masyarakat 

sendiri 

c. Mendapatkan kebebasan emosional dari orangtua atau orang dewasa 

lainnya 

d. Mendapatkan pandangan hidup sendiri 

e. Merealisasi suatu identitas sendiri dan dapat mengadakan partisipasi 

dalam kebudayaan pemuda sendiri. 

Pada masa anak mempunyai posisi remaja, orangtua di tuntut hanya 

sekali untuk memperhatikan anak-anaknya, karena pada masa remaja ini 

seorang anak pada umumnya melakukan suatu perbuatan atas pemikirannya 

sendiri tanpa menghiraukan pemikiran oranglain, dan termasuk orangtuanya 

sendiri. Pada masa ini potensi anak yang terdapat di dalam dirinya sendiri 

mulai terlibat. Dalam hal ini orangtua seharusnya lebih keras dalam 

memberikan pendidikan untuk membentuk akhlak anak. 

Kewajiban remaja berbeda ketika masih anak-anak, dan remaja juga 

memiliki keinginan yang tidak bisa dilarang oleh siapapun, karena remaja 

selalu menginginkan apa yang di hati mereka. Remaja memiliki keinginan 

besar untuk mencoba sesuatu hal yang baru dan mereka juga memiliki 

                                                           
11

 F.J. Monks, dkk, Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

2002).261 
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keinginan untuk mencari jati dirinya.  

Remaja tidak menginginkan yang dikatakan anak-anak, seperti bantuan 

orang dewasa kepada mereka "kalian masih anak-anak" mendengarkan 

perkataan itu mereka terlihat masam dan sepertinya mereka benci 

mendengarnya. Remaja pria mudah terpengaruh emosinya. Apabila remaja 

diajari oleh orang yang lebih tua dari mereka untuk menghadapi masalah 

maka mereka akan menganggap itu sepeleh dan seolah-olah mereka sudah 

melakukannya. 

Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa remaja adalah 

suatu masa penghubung, masa peralihan antara masa anak untuk mencapai 

masa dewasa. Perubahan-perubahan besar dan esensial pada masa puber ini, 

di sini kelihatan pertumbuhan menjadi dewasa yaitu mencakup kematangan 

mental, emosional, sosial dan fisik. 

Jadi yang dimaksud dengan akhlak remaja adalah suatu kebiasaan 

kehendak untuk melakukan perbuatan yang melekat pada diri remaja, selain 

itu dapat dikatakan juga bahwaakhlak remaja merupakan suatu sikap, 

perilaku, tingkah laku yang dimiliki oleh seorang remaja yang mampu 

melakukan perbuatan baik agar tidak melakukan hal-hal yang menyimpang. 
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2. Macam-Macam Akhlak Remaja 

a. Akhlak Mahmudah 

Akhlak mahmudah adalah segala tingkah laku yang terpuji (yang 

baik) yang biasa juga dinamakan fadhilah (kelebihan). Dengan demikian 

akhlak dapat dikatakan baik apabila seseorang itu dalam segala 

tindakannya menunjukkan pada tingkah laku yang terpuji atau baik akhlak 

terpuji adalah bergaul secara baik, dan berbuat baik kepada sesama, adil, 

rendah hati, jujur, dermawan, tawakal, ikhlas, bersyukur, sabar dan takut 

kepada Allah SWT.12 

Akhlak mahmudah berarti tingkah laku yang terpuji yang merupakan 

tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah. Akhlak mulia ini perlu 

diimplementasikan dalam hidup sehari-hari. Bentuk implementasinya bisa 

dalam ucapan-ucapan yang mulia (qaulan karima) atau dalam perbuatan-

perbuatan terpuji (amal sholeh). Islam mengatur tata cara berakhlak mulia 

baik terhadap Allah, diri sendiri, keluarga dan lingkungan.13 

Dari pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa akhlak 

mahmudah adalah tingkah laku yang baik serta terpuji. Akhlak mahmudah 

ini dapat menjadi cara mendekatkan diri serta menjadikannya sebagai 

sumber ketaatan kepada Allah SWT apabila seseorang itu menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                           
12

 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, 87–122. 
13

 Deden Makbullah, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 145. 
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b. Akhlak Madzmumah 

Akhlak madzmumah merupakan tingkah laku kejahatan, kriminal, 

perampasan hak. Sifat ini telah ada sejak lahir, baik wanita maupun pria, 

yang tertanam dalam jiwa setiap manusia. Akhlak secara fitrah manusia 

adalah ―baik namun dapat berubah menjadi akhlak buruk apabila manusia 

itu lahir dari keluarga yang tabiatnya kurang baik, lingkungannya buruk, 

pendidikan tidak baik, dan kebiasaan-kebiasaan tidak baik sehingga 

menghasilkan akhlak yang buruk‖.14 

Berdasarkan pengertian di atas, akhlak madzmumah ialah tingkah 

laku manusia yang telah tertanam dalam diri dalam bentuk perilaku yang 

kurang baik dan lebih mengarah kepada merugikan diri sendiri maupun 

orang lain. Dalam ensiklopedia dihimpun pengertian buruk sebagai berikut: 

1) Rusak atau tidak baik, jahat, tidak menyenangkan, tidak elok, jelek. 

2) Perbuatan yang tidak sopan, kurang ajar, jahat, tidak menyenangkan. 

3) Segala yang tercela, lawan baik, lawan pantas, lawan bagus, perbuatan 

yang bertentangan dengan norma-norma agama, adat istiadat dan 

masyarakat yang berlaku.15 

Sesuatu yang dikatakan buruk apabila membuat orang menjadi tidak 

senang dengan apa yang diperbuatnya, tidak memberikan kepuasan dan 

tidak memberikan kenikmatan terhadap sesuatu yang dibuatnya juga tidak 

                                                           
14

 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Sinar Grafika 

Offset, 2007), 55. 
15

 Yatimin Abdullah, 56.  



21 

 

 
 

sesuai dengan yang diharapkan, sesuatu yang dinilai negatif oleh orang 

yang menginginkannya.16 

Sebagaimana pemaparan di atas, dalam wujud pengalamannya akhlak 

terbagi atas dua: akhlak terpuji serta akhlak tercela. Apabila sesuai dengan 

perintah Allah dan rasul-Nya serta sesuai dengan syariat, maka itulah yang 

dikatakan akhlak terpuji. Dan jika tidak sesuai dengan syariat Islam serta 

tuntuan Nabi, maka disebut akhlak tercela. Yang dimana akhlak-akhlak 

tersebut dapat tercermin dari dalam diri kita, baik ada sejak lahir maupun 

tercipta karena adanya faktor lain dari lingkungan sekitar. 

3. Urgensi Akhlak Remaja 

Sudah tidak asing lagi bahwa kita saat ini telah berada di tengah pusaran 

hegemoni media, revolusi iptek tidak hanya mampu menghasilkan kemudahan 

serta kenyamanan bagi penggunanya saja. Akan tetapi kemudahan yang di 

hasilkan oleh masyarakat modern saat ini juga dapat menimbulkan banyak ke 

khawatiran. Teknologi multimedia misalnya, yang berubah begitu cepat 

sehingga mampu membuat informasi cepat didapat, kaya isi, tak terbatas 

ragamnya, serta lebih mudah dan enak untuk dinikmati. Namun di balik semua 

itu, sangat potensial untuk mengubah cara hidup seseorang, bahkan dengan 

mudah dapat merambah ke bilik-bilik keluarga yang semula sarat norma 

susila.17  

                                                           
16

 Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 25–26. 
17

 Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf, 27. 



22 

 

 
 

Usia remaja sangat lekat sekali dengan kecanggihan teknologi yang ada 

pada saat ini, terlebih lagi dalam hal komunikasi. Adanya faktor teknologi ini 

juga dapat mempengaruhi cara hidup seseorang, tidak terkecuali akhlak. 

Dengan adanya  kemudahan teknologi yang ada pada saat ini, seharusnya dapat 

mempermudah seseorang dalam berinteraksi dengan tidak melupakan 

akhlaknya. Adanya tata cara yang digunakan dalam berkomunikasi inilah dapat 

terlihat akhlak dari seseorang. bukan karna teknologi yang mempermudah, 

malah melupakan sopan santun dalam berkomunikasi. Oleh sebab itu, dengan 

adanya kemudahan teknologi tetap tidak mengurangi adanya akhlak yang baik 

dalam berkomunikasi guna mencapai interaksi dengan nyaman dan tidak 

menimbulkan perselisihan. Di dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 83 

dijelaskan: 

                           

                          

                   

Artinya : Dan (Ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 

janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu 

bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta 

ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan 

tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 

sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling ( Q.S. Al-Baqarah 

ayat 83 )
1
 

 

                                                           
1
 Q.S. Al-Baqarah ayat 83 
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4. Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan  

akhlak remaja. Karena akhlak tidak hanya bisa terbentuk dengan sendirinya, 

oleh sebab itu dibutuhkan adanya upaya dari luar.  

Menurut nativisme ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pembentukan sesorang jemaja  ialah faktor bawaan antara lain yaitu 

kecenderungan bakat, akal dan lain sebagainya. Dengan kecenderungan 

tersebut seseorang bisa merasa bagaimana proses pembentukan dalam dirinya 

sendiri. 

Tidak hanya itu, pembentukan akhlak dapat di pengaruhi juga oleh 

lingkungan. Disini lingkungan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 

akhlak seseorang. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang 

di dapatkan oleh seorang anak, atau dapat dikatakan bahwa keluarga 

merupakan sekolah pertama bagi seorang anak. Karena keluarga adalah 

lingkungan terdekat, yang setiap saat ada di sekitarnya. Akhlak keluarga 

merupakan contoh yang akan dilihat dan ditiru oleh anak untuk 

diimplementasikan dalam dirinya. Dengan begitu anak akan mulai memahami 

akhlak yang baik sejak dini, serta dalam bergaul pun dirinya akan membawa 

akhlak yang baik bagi lingkungannya.  

Selain dari keluarga, lingkungan sekitar seperti teman bermain pun dapat 

mempengaruhi pembentukan akhlak seseorang. Kebiasaan bergaul dengan 

teman yang kurang baik juga dapat menarik seseorang untuk ikut terjerumus 
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kepada hal yang kurang baik tersebut. Ini tergantung pada diri seseorang, 

apakah dia dapat membatasi dirinya untuk ikut terjerumus atau tidak. Oleh 

sebab itu, dalam bergaul pun harus pandai-pandai memfilter teman dan juga 

pergaulan, bedakan manakah pergaulan yang layak diikuti dan mana yang tidak 

layak diikuti. 

B. Upaya Orangtua 

1. Pengertian Upaya orangtua 

Upaya adalah usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dsb). Upaya artinya usaha, 

ikhtiar dalam melakukan sesuatu untuk mencai akal (jalan keluar).22 

Menurut Purwadarminta ―upaya adalah usaha untuk menyampaikan 

maksud, akal dan ikhtisar. Upaya merupakan segala sesuatu hal supaya dapat 

lebih berdaya guna dan berhasil guna sesuai dengan maksud, tujuan dan fungsi 

serta manfaat suatu hal tersebut dilaksanakan‖.23 
 
Dari beberapa definisi yang 

dikemukakan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa upaya adalah suatu 

tindakan, usaha, atau suatu cara yang menggunakan segala sumber daya atau 

memanfaatkan setiap alat yang tersedia untuk memecahkan suatu masalah. 

                                                           
22

 Yeyen Maryani, Kamus Besar Bahasa Indonesia (JakartaTimur: KDT, 2011).594 
23

 Evi Windasari, ―Upaya Pengurus Pesantren Baitul Mu’minin Dalam Membina Etika 

Bertutur Kata Dan Hasil-Hasilnya Bagi Remaja Putri Usia 12-15 Tahun Di Desa Munjul Kecamatan 

Astanajapura Kabupaten Cirebon (Studi Kasus Pada Santri Kalong Remaja Putri),‖ Jurnal Al Tabrawi 

al Haditsah 1, no. 2 (2017). 
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Sedangkan orangtua dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ayah 

dan ibu kandung.24 Zakiah Daradjat dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam 

menulis bahwa orangtua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-

anak mereka, karena dari merekalah pada awalnya anak menerima 

pendidikan.Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam 

kehidupan keluarga.25 

Orangtua adalah orang dewasa pertama yang memikul tanggung jawab 

pendidikan, sebab secara alami anak pada masa itu awal kehidupannya berada 

di tengah-tengah ibu dan ayahnya. Dari merekalah anak mulai mengenal 

pendidikannya.26  

Jadi yang dimaksud dengan upaya orangtua adalah suatu proses 

keterkaitan orangtua kepada anaknya dalam membimbing, memahami dan 

mengatasi kesulitan belajar, serta mengembangkan potensinya agar berjalan 

secara optimal. 

2. Tugas Orangtua 

Orangtua memiliki tugas dalam membantu proses belajar anaknya. 

Dalam proses belajar anak dirumah akan sangat terdukung jika orangtua 

menjalankan tugasnya sebagai orangtua. Tugas orangtua yaitu melaksanakan 

perannya dengan benar. Menjadi orangtua merupakan tugas yang sangat berat 

dalam membantu meningkatkan proses belajar anak karena pada dasarnya anak 
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 Yeyen Maryani, Kamus Besar Bahasa Indonesia.376 
25

 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991).35 
26

 Dayun Riadi, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017).200 
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lebih menyukai untuk bermain dari pada belajar. Karena menurut anak belajar 

menjadi hal yang sangat membosankan. Jadi tugas dan tanggung jawab 

orangtua ialah mendidik dan memberikan dukungan kepada anaknya, fasilitas 

dan perilaku yang baik agar tertanam dalam diri seorang anak pendidikan yang 

mengarah  pada intelegensi. Tugas yang dilaksanakan oleh orangtua terhadap 

anaknya adalah: 

a. Memelihara dan membesarkan anaknya. Tanggung jawab ini merupakan 

dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak memerlukan makan, 

minum, dan perawatan agar ia dapat hidup secara berkelanjutan. 

b. Melindungi dan menjamin kesehatannya baik secara jasmaniah  dan 

rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang 

dapat membahayakan dirinya. 

c. Mendidik dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 

berguna bagi hidupnya, sehingga apabila ia telah dewasa ia mampu berdiri 

sendiri dan membantu orang lain serta melaksanakan kekhalifahannya. 

d. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberikan 

pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah  SWT sampai akhir 

hidup.27 Oleh karena itu manusia lahir di dunia sebagai bayi yang belum 

dapat menolong dirinya, maka orang tua mempunyai tanggung jawab untuk 

mendidik anaknya dengan sebaik-baiknya. Jika tidak, ia mengelakkan 

tugasnya terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang menitipkan anak yang 
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 Fuad Ikhsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008).64 
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dilahirkan dikalangan orang tuanya, yaitu tugas untuk mendidik anaknya. 

Orang tua mengelakan tugas berarti juga mengelakkan tanggung jawab. 

3. Macam-Macam Upaya Orangtua 

a. Mendampingi 

Setiap anak membutuhkan perhatian penuh orangtuanya. Banyak 

orang tua yang bekerja penuh waktu dan pulang ke rumah dengan kelelahan, 

menyisakan sedikit waktu untuk kumpul-kumpul keluarga. Untuk orang tua 

yang menghabiskan banyak waktu jauh dari rumah untuk bekerja tidak perlu 

merasa bersalah karena tidak dapat mendampingi anak-anak mereka saat 

berada di rumah. Meski dengan waktu yang terbatas, orang tua dapat 

memberikan perhatian yang baik dengan berfokus pada anak melalui 

aktivitas seperti mendengarkan cerita mereka, bercanda, bermain bersama, 

dan lainnya. 

b. Menjalin komunikasi 

Komunikasi menjadi sangat penting dalam hubungan orang tua dan 

juga anak karena berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan 

kebutuhan, harapan, pikiran, perhatian, dan tanggapan masing-masing pihak 

yang terlibat. Orang tua dapat menunjukkan dukungan mereka dan berbagi 

harapan dan impian mereka dengan anak-anak mereka melalui berbagai 

bentuk komunikasi. Di sisi lain, anak-anak dapat bercerita dan membagikan 

pendapatnya dengan orang tua juga melalui dengan komunikasi. 

c. Mengawasi 
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Pengawasan harus diberikan kepada anak agar anak tetap dapat 

dikontrol dan juga diarahkan. Tentunya pengawasan yang dimaksud ini 

bukan yang memata-matai atau curiga dengan anak. Orang tua baik secara 

langsung ataupun tidak langsung untuk selalu mengawasi dengan siapa dan 

apa yang sedang dilakukan oleh anak, sehinga dapat meminimalisir dari 

dampak pengaruh yang negatif pada anak. 

d. Mendorong atau memberikan motivasi 

Motivasi adalah keadaan pikiran yang mendorong individu atau 

kelompok untuk kearah tujuannya. Seorang individu dapat termotivasi 

dengan adanya faktor internal dan juga eksternal. Motivasi menjadikan 

individu menjadi kekuatan pendorong untuk mencapai tujuan mereka. 

Anak-anak membutuhkan dorongan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kemajuan mereka. 28 

Mahjuddin menjelaskan bahwa secara umum ada dua cara yang dapat 

diupayakan orang tua dalam upaya membina akhlak anak dalam keluarga, 

yaitu: 

a. Menanamkan nilai-nilai akhlak baik terhadap anak ada beberapa hal 

yang harus dilakukan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 

akhlak, baik terhadap anak dalam keluarga diantaranya: 

1) Menanamkan nilai-nilai akhlak baik sebelum anak lahir (masa 

pranatal) 

2) Menanamkan nilai akhlak baik pada baya (masa vital) dan masa 

kanak-kanak 

3) Menanamkan nilai akhlak baik pada anak periode intelektual 
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4) Memberikan bimbingan akhlak baik pada remaja 

5) Memberikan bimbingan akhlak baik pada anak yang sudah 

dewasa 

b. Mengadakan tindakan preverentif, represif dan kuratif terhadap 

akhlak buruk anak. Beberapa hal yang dapat dilakukan orang tua 

sebagai tindakan preverentif, represif dan kuratif dalam upayanya 

membina akhlak anak dalam keluarga, diantaranya: 

1) Mengawasi anak dari pergaulan bebas (free sex) dan 

menanggulanginya bila terlibat di dalamnya 

2) Mengawasi anak agar tidak terlibat dalam pemakaian bahan 

narkotika dan menanggulanginya bila terjerumus di dalamnya 

3) Mengawasi anak agar tidak terlibat dalam perbuatan kriminalitas 

dan menanggulanginya bila terjerumus di dalamnya.²
2
 

 

Maka dengan seperti ini dapat disimpulkan bahwa orangtua 

merupakan sumber pengetahuan pertama anak. Orang tua ini sebagai guru 

pertama dalam keluarga, yang berarti orang tualah yang paling pertama 

mengajarkan suatu hal kepada anak-anaknya, yang mempunyai tanggung 

jawab atas kehidupan, pendidikan, serta sebagai agen pembentukan karakter 

serta akhlak bagi anak-anaknya. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Upaya Orangtua 

Adapun menurut Friedman dalam Slameto mengatakan ada beberapa 

faktor yang bisa mempengaruhi upaya orangtua antara lain: 

a. Faktor status sosial ditentukan oleh beberapa unsur seperti pendidikan, 

pekerjaan, dan pendapatan. 

b. Faktor bentuk keluarga. 

c. Faktor terhadap perkembangan keluarga dimulai dari terjadinya pernikahan 

yang menyatukan dua pribadi yang berbeda, sampai dilanjutkan pada tahap 

                                                           
 29

 Mahjuddin, membina akhlak anak (surabaya: al-ikhlas,1999).73 
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persiapan menjadi orang tua. 

d. Faktor model peran.29 

Berikut ini ada beberapa factor yang dapat mempengaruhi peran orang tua 

terhadap kegiatan belajar anak di antaranya sebagai berikut: 

1) Latar belakang dari pendidikan orang tua 

Latar belakang dari pendidikan orang tua ini sangat memiliki 

pengaruh terhadap pendidikan anak. Orang tua harus dapat mengontrol, 

mengawasi serta memperhatikan kegiatan belajar anak seperti 

mengontrol pekerjaan rumah (PR) anak, ketika anak terdapat kesulitan 

dalam belajar maka orang tua harus membantu dalam memecahkan 

kesulitan tersebut, dan lain- lain. 

Menurut Wardani dalam Nilawati pendidikan orang tua akan 

memberikan pengaruh terhadap pola berpikir dan orientasi pendidikan 

yang diberikan kepada anaknya.30 
Untuk memenuhi peran tersebut maka 

harus didukung dengan pengetahuan yang cukup luas. Dengan bekal 

pengetahuan yang cukup luas, orang tua harus menyadari pentingnya 

peran orang tua terhadap pendidikan anak. Bahwasannya orang tua 

yang memiliki pendidikan yang tinggi akan terdapat perbedaan dengan 

orang tua yang memiliki pendidikan yang rendah. Dikarenakan orang 

tua dengan latar belakang pendidikan yang tinggi ini tentunya memiliki 
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 Budi Sunarso, Merajut Kebahagiaan Keluarga (Perspektif Sosial Agama) JILID1 

(Yogyakarta: Deepublish, 2021).98 
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baik pengetahuan, pandangan, maupun pengalaman yang lebih. Oleh 

karena itu, bisa lebih bijaksana dalam mengatasi suatu persoalan. 

Sedangkan orangtua dengan latar pendidikan yang rendah dalam 

mengontrol pendidikan anaknya tergantung dari kesadaran orang tua 

yang memahami terkait pentingya pendidikan bagi anaknya. 

2) Tingkat ekonomi keluarga 

Dalam menjalankan kehidupan pasti tidak akan terlepas dengan 

yang namanya ekonomi. Ekonomi merupakan suatu hal yang penting. 

Termasuk dalam hal pendidikan. Orang tua ini memiliki suatu tanggung 

jawab dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan anaknya. Tingkat 

ekonomi orang tua juga termasuk dalam faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi belajar anak. Slameto menyatakan bahwa keadaan 

ekonomi keluarga erat hubungannya dengan hasil belajar siswa.31 

Dengan demikian hal perekonomian orang tua secara umum 

mempunyai pengaruh terhadap peningkatan pendidikan anak, baik itu 

dalam peningkatan hasil belajar, peningkatan disiplin belajar maupun 

peningkatan motivasi atau semangat dalam belajar. Ketika 

pembelajaran juga membutuhkan biaya. Hal ini disebabkan ketika 

proses belajar anak membutuhkan seperangkat alat-alat atau sarana 

prasarana yang digunakan untuk menunjang dan memfasilitasi dalam 
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belajarnya sehingga dapat meningkatkan hasil secara optimal dan 

tentunya sesuai dengan yang diharapkan. 

Tidak semua orang tua memberikan perhatian yang sama terhadap 

pendidikan anaknya. Ada beberapa orang tua yang memberikan 

perhatian yang baik,seperti menyediakan fasilitas belajar yang memadai 

dan dibutuhkan anak ada juga orang tua dengan tingkat ekonomi yang 

rendah sehingga tidak memberikan fasilitas apapun kecuali yang benar-

benar dibutuhkan oleh anak. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa tingkat ekonomi orang tua 

sangat berpengaruh dalam realisasi pendidikan anak-anaknya untuk 

mencapai kondisi yang maksimal dan diharapkan. 

3) Jenis pekerjaan orangtua 

Setiap orang tua pasti memiliki pekerjaan yang berbeda-beda. 

Faktor jenis pekerjaan orangtua ini berkaitan dalam hal waktu yang 

dimiliki orangtua untuk selalu bisa mendidik dan mendampingi anaknya 

ketika belajar. Terdapat beberapa orang tua pandai dalam mengatur 

waktu mereka untuk mendampingi belajar anak, sementara ada juga 

orang tua yang terdesak oleh waktu. Menurut Munirwan Umar 

tanggung jawab utama pendidikan anak terletak pada orang tua. Orang 

tua bertanggung jawab untuk membentuk masa depan anak-anak 

mereka, tetapi mereka mungkin menghadapi kendala waktu atau 

kesulitan lain, seperti kurangnya pilihan pengasuhan anak, yang 
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membuat mereka meminta bantuan dari orang lain.
26 

Sesibuk apapun 

orang tua dengan kegiatan pekerjaan mereka, seharusnya tetap 

meluangkan waktu untuk mendampingi, mengontrol, dan juga 

mengawasi belajar anak-anaknya. 

Seperti contoh orang tua dengan pekerjaan seperti swasta yang 

mana separuh harinya digunakan untuk bekerja sehingga ketika 

sepulang bekerja sudah keadaan yang lelah otomatis mereka kurang 

memiliki waktu bersama anak dan kurang untuk mendampingi maupun 

mengontrol ketika anak belajar. 

Selain pekerjaan swasta, orang tua yang bekerja sebagai petani 

pun juga memiliki kesibukan yang setiap harinya harus mereka lakukan 

mulai pagi sampai siang bahkan sore hari. Maka terlihat jenis pekerjaan 

orang tua terkait waktu memiliki faktor yang dapat mempengaruhi 

dalam aktivitas belajar anak sehingga kurang maksimal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti, yaitu tentang upaya orang 

tua dalam pembentukan akhlak remaja di Desa Bumi Ratu Lampung Tengah, 

maka penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilakukan disuatu tempat yang sudah dipilih sebagai lokasi 

atau objek penelitian seperti di lembaga pendidikan (sekolah).1 

Jenis penelitian lapangan ini, bertujuan untuk ,menemukan fakta-fakta 

yang ada ditempat penelitian, sehingga penulis harus mengumpulkan data-

data atau informasi sebanyak-banyaknya tentang fenomena-fenomena yang 

telah terjadi ditempat penelitian tersebut. 

2. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian yang akan dilakukan adalah deskriptif kualitatif, dimana 

sifat penelitian ini lebih cenderung menggunakan analisis. Penelitian 

deskriptif kualitatif merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk 

mendeskripdikan suatu fenomena yang terjadi berdasarkan fakta- fakta yang 

akurat dan apa adanya tanpa ada manipulasi data apapun. Fenomena dapat 
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berupa bentuk, aktifitas, karakteristik, perubahan hubungan, kesamaan 

dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan lainnya.2 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

deskriptif kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memahami fenomena 

atau kejadian dari suatu hak yang dialami subyek, misalnya tingkah laku, 

pandangan dan lain sebagainya. Bentuknya berupa deskripsi dari kata-kata 

dan bahasa dengan metode khusus secara ilmiah, tidak memerlukan 

perhitungan statistic dan tidak berupa angka-angka. 

Dalam penelitian ini menggambarkan dan menjelaskan bagaimana 

Upaya orang tua dalam pembentukan akhlak remaja di Desa Bumi Ratu 

Lampung Tengah. Fakta yang dapat dijadikan bahan untuk menyususn suatu 

informasi. Adapun sumber data yang penulis gunakan yaitu sumber primer 

dan sekunder. 

 

B. Sumber Data 

Menurut Arikunto, sumber data penelitian adalah subjek dari mana data 

diperoleh.3 Data merupakan suatu kumpulan bahan keterangan dari hasil 

pencatatan penulis baik berupa  Fakta yang dapat dijadikan bahan untuk 

menyususn suatu informasi. Adapun sumber data yang penulis gunakan yaitu 

sumber primer dan sekunder.  
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 Sukmadinata Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh 

penulis dari sumber pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil 

wawancara. Data primer adalah data yang langsung berhubungan dengan 

permasalahan dan didapatkan langsung dari informan yang bersangkutan.4 

Sumber primer dalam penelitian ini adalah orangtua dan remaja di Desa Bumi 

Ratu Lampung Tengah.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

oleh penulis. Data sekunder dapat dikatakan sebagai data-data pelengkap atau 

penjujang dari sumber data primer.5 Data ini diperoleh dari pihak-pihak yang 

tidak berkaitan langsung dengan penelitian, tetapi berhubungan dengan objek 

penelirian. Data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa dokumen-

dokumen, catatan harian di Desa Bumi Ratu, notulensi, dan juga buku buku 

yang berhubungan dengan penelitian ini.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, Karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapat data. Tanpa 
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2017), 308. 
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mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapat data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Dalam penelitian setelah menggunakan metode yang tepat, juga perlu 

memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan, sehingga data yang 

diperoleh objektif. Berikut ini uraian teknik penelitian sebagai cara yang dapat 

ditempuh untuk mengumpulkan data.6 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara, disini 

peneliti menggunakan beberapa teknik dalam mengumpulkan sumber data, antara 

lain: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan bentuk komunikasi antara dua orang, yang 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. 

Tujuan metode ini adalah memperoleh bentuk-bentuk informasi dari semua 

responden, tetapi susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri 

setiap responden.7 

Jadi wawancara itu pertemuan antara dua orang yang bertukar suatu 

informasi atau ide melalui Tanya jawab sehingga memperoleh inormasi atau 

topic tertentu. Dalam pelaksanaan pengumpulan data dilapangan, peneliti 

menggunakan wawancara terstruktur yang artinya teknik pengumpulan data 

                                                           
6
 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 158. 
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dilakukan dimana peneliti telah mengetahui pasti tentang informasi yang akan 

diperolehnya sehingga peneliti telah menyiapkan instrument penelitian yang 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis beserta alternative jawaban responden 

dan dengan peneliti mengunakan teknik wawancara mempermudah peneliti 

menemukan informasi dari responden. 

Teknik wawancara yang dilakukan penulis bertujuan untuk 

mengumpulkan data tau informasi dari narasumber yang bersangkutan. Proses 

wawancara dilakukan oleh peneliti dengan mewawancarai orangtua dan 

remaja di Desa Bumi Ratu Lampung Tengah. Dalam penelitian ini wawancara 

digunakan untuk mendapatkan data tentang upaya orang tua dan akhlak 

remaja 

2. Observasi 

Observasi adalah suatu teknik pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis dari fenomena yang teliti. Observasi ini dilakukan bertujuan untuk 

menemukan data atau informasi baik berupa gambar, tulisan dan lain 

sebagainya sebagai bukti konkret dan mudah menyimpulkan dari awal 

penelitian .8 Pada penelitian ini obeservasi dilakukan di Desa Bumi Ratu 

Lampung Tengah. Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk 

mendapatkan informasi mengenai akhlak remaja di Desa Bumi Ratu Lampung 

Tengah 

 

                                                           
8
 Mahmud, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 168. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi yang berarti dokumen, Dokumentasi merupakan barang 

tertulis, dalam melakukan dokumentasi tersebut penulis hanya  menyelidiki 

benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 

rapat, catatan harian, dan sebagainya. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis ketahui bahwa dokumen 

yang diambil oleh penulis adalah data tertulis terkait upaya orang tua dalam 

menanamkan akhlak remaja di Desa Bumi Ratu Lampung Tengah. Dalam 

penelitian ini dokumentasi ditujukan kepada tokoh agama dan orang tua untuk 

mendapatkan data tentang desa Bumi Ratu Lampung Tengah, upaya orangtua 

dan akhlak remaja. 

D. Teknik Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data merupakan cara-cara yang dilakukan 

peneliti untuk mengukur derajat kepercayaan ( credibility) dalam data penelitian 

yang adapun dalam data yang dihasilkan penelitian kualitatif antara lain 

dilakukan dengan menggunakan uji kredibiltas triangulasi, ―triangulasi diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknikpengumpul data dan waktu‖. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji data yang dilakukan dengan cara 

mengecheck data telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber data 
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yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah orangtua dan remaja. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik merupakan untuk menuji keabsahan data yang 

dilakukan dengan cara mengcek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi atau kuesioner. Jadi, data yang diperoleh 

dengan wawancara, kemudian di cek dengan observasi atau dokumentasi 

guna memperoleh data yang diharapakan. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu merupakan cara dilakukan secara pengecekan 

dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan data yang lebih valid. 

Adapun triangulasi yang penulis gunakan dalam proses penjamin 

keabsahan data penelitian yaitu triangulasi tekhnik. Triangulasi tekhnik, 

yaitu untuk membandingkan data dengan cara mengecek data melalui 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, kemudian dokumentasi. 

E. Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan mulai dari memasuki 

lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. Proses analisis ini 

dilakukan setelah proses klaisifikasi berupa pengelompokan dan kategorian 

berdasarkan kelas-kelas yang telah ditentukan. Analisis data merupakan suatu 
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pengempokan, membentuk suatu urutan,*memanipulasi, serta meringkas temuan 

data sehingga*lebih mudah untuk*dibaca.9 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini seperti yang 

diungkapkan oleh Miles dan Huberman bahwa teknik analisis data terdiri atas tiga 

alur kegiatan yang terjadi bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi 

1. Penyeleksian dan Pengelompokan Data 

Data yang sudah terkumpul lalu diseleksi kemudian dirangkum dan 

disesuaikan dengan fokus penelitian yang telah ditetapkan, setelah data sudah 

sesuai data akan dikelompokan sesuai dengan rumusan masalah. Untuk 

memperjelas data yang dibutuhkan , peneliti menggunakan wawancara, 

observasi, kuesioner atau angket, studi dokumentasi dan studi literatur yang 

ditunjukan kepada pihak yang menjadi sumber penelitian. Reduksi data ini 

bertujuan guna mempermudah pemahaman terhadap data yang telah terkumpul 

dari hasil catatan dengan cara merangkum, mengklasifikasikan sesuai masalah 

dan aspek permasalahan yang diteliti. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Yang paling sering 

                                                           
9
 Miles, B Mathew dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang 

Metode-Meotode Baru, (Jakarta: UIP, 1992) hlm. 16-18. 
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digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang 

bersifat naratif. Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut dibaca. 

Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah peneliti 

dalam melihat gambar secara keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian. 

Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil wawancara yang 

dituangkan dalam bentuk narasi dan didukung oleh dokumen-dokumen, serta 

foto-foto maupun gambar sejenisnya untuk diadakannya suatu kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Kesimpulan pada data dibentuk dalam pernyataan singkat tentang 

bagaimana peran guru untuk meningkatkan perilaku positif pada siswa nya 

menggunakan metode pendidikan akhlak. Dengan demikian, secara umum 

proses pengolahan data dimulai dengan pencatatan lapangan, kemudian ditulis 

kembali dalam kategori data, setelah data dirangkum, direduksi, dan 

disesuaikan dengan fokus masalah penelitian. Selanjutnya data dianalisis dan 

diperiksa keabsahannya.Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini bertujuan 

untuk merincikan sebuah analisis yang kompleks menjadi sebuah analisis yang 

lebih rinci. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa Bumi Ratu 

Berdirinya Kampung Bumi Ratu sebelum Tahun 1927 yang dirintis oleh 

Bapak H. Saleh, pada saat itu Bumi Ratu masih menginduk pada Kampung 

Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah, yang merupakan sebagian masih 

Hutan. Bapak H. Saleh menjabat Kepala Kampung pertama di Kampung 

Bumi Ratu dari tahun 1932 sampai tahun 1940 (selama 8 Tahun). Selanjutnya 

Kepala Kampung periode 1941 sampai tahun 1955 dijabat Bapak A. Hamid 

(St.Nyawo Mergo). Pemilihan Kepala Kampung Tahun 1956 dimenangkan 

oleh Bapak Harun (Pn.Rajo Adat) yang menjabat sampai tahun 1961. 

Selanjutnya pemilihan Kepala Kampung Tahun 1962 dimenangkan oleh 

Bapak Wahap (Penutup) yang menjabat sampai tahun 1963. Selanjutnya 

Pemilihan Kepala Kampung tahun 1964 dimenangkan oleh Bapak Abdullah 

(Juragan St) sampai tahun 1966. Selanjutnya Pemilihan Kepala Kampung 

tahun 1967 dimenangkan oleh Bapak Ajis (Pn.Seremang Gunung) sampai 

tahun 1979. 

Tahun 1980 pemilihan Kepala Kampung dimenangkan oleh Bapak Yusup 

(St.Penutup) yang menjabat sampai tahun 1989. SelanjutnyaPemilihan Kepala 

Kampung tahun 1990 dimenangkan oleh Bapak Bukhari Sapuan (Sip St) 
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sampai tahun 2006. Selanjutnya Pemilihan Kepala Kampung tahun 2007 

dimenangkan oleh Bapak Hasib Abrori (Penata St)sampai tahun 2010. 

Pemilihan Kepala Kampung tahun 2011 dimenangkan oleh Bapak Heri 

Saputra (Pn.Puset Adat), dan menjadi Kepala Kampung sampai sekarang ini. 

Saat ini Kampung Bumi Ratu membawahi (7) dusun yaitu : 

a. Dusun 1 dengan nama dusun Bumi Ratu 

b. Dusun II dengan nama dusun Kebagusan 

c. Dusun III dengan nama dusun Bumi Mulya 

d. Dusun IV dengan nama dusun Bumi Agung 

e. Dusun V dengan nama dusun Sido Bangun 

f. Dusun VI dengan nama dusun Pagi Hayu 

g. Dusun VII dengan nama dusun Bumi Arum 

2. Sejarah Pemerintahan Kampung 

Tabel 4.1 

Sejarah Pemerintahan Kampung 

No Periode  Nama Kepala Kampung Keterangan  

1 1932-1940 Hi. Saleh DEFINITIF 

2 1941-1955 Abdul Hamid (St. Nyawo Mergo) DEFINITIF 

3 1956-1961 Harun (Pn. Rajo Adat) DEFINITIF 

4 1962-1963 Wahab (Penutup Ratu DEFINITIF 

5 1964-1966 Abdullah (Juragan St) DEFINITIF 

6 1967-1979 Abdul Azis (Pn. Siraman Gunung) DEFINITIF 

7 1980-1989 Hi. M. Yusup (ST. Penutup) DEFINITIF 

8 1990-2006 Hi. Bukhari Syafuan, IS (SIP.ST) DEFINITIF 

9 2007-2019 Hasib Abrori (Penata St.) DEFINITIF 

10 2011-2017 Heri Saputra (Pn. Puset Adat) DEFINITIF 

11 
2017-2018 

H. Yusup Helmi, S.A.P (St.Pn. Bandar 

Adat) DEFINITIF 

12 
2018 S/D 

Sekarang Ahmad Yusup Riadi (St. Seranggo Nato) DEFINITIF 
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3. Demografi 

a. Batas wilayah Kampung 

Letak geografi Kampung Bumi Ratu, terletak diantara : 

1) Sebelah utara : Kampung Bulusari 

2) Sebelah selatan : Kampung Wates 

3) Sebelah Barat : Kampung Kecamatan Bekri 

4) Sebelah Timur : KampunG Bumi Raharjo/Tulang Kakan 

 

b. Luas Wilayah Kampung : 1050 ha 

1) Pemukiman   : 302 ha 

2) Pertanian  : 592 ha 

3) Ladang/tegalan : 132 ha 

4) Rawa-rawa  : 10 ha 

5) Perkantoran  : 2 ha 

6) Pasar   : 

7) Sekolah  : 4 ha 

8) Jalan   : 4 ha 

9) Lapangan Sepak Bola : 2 ha 

10) Lahan lainnya  : 2 ha 

11) Total   : 1050 ha 

 

c. Orbitasi 

1) Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat  : 2 km 

2) Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan : 5 menit 

3) Jarak ke ibu kota kabupaten   : 15 km 

4) Lama Jarak Tempuh ke ibu kota Kabupaten : 15 menit 

d. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 

1) Kepala Keluarga : 1.419 KK 
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2) Laki-Laki  : 2.248 Orang  

3) Perempuan  : 2.384 Orang 

 

4. Kondisi Desa 

a. Pembagian Wilayah Desa : 

1) Dusun I  : Jumlah 5 RT 

2) Dusun II  : Jumlah 4 RT 

3) Dusun III : Jumlah 4 RT 

4) Dusun IV : Jumlah 4 RT 

5) Dusun V  : Jumlah 5 RT 

6) Dusun VI : Jumlah 3 RT 

7) Dusun VII : Jumlah 2 RT 

 

b. Jumlah Penduduk Dusun IV : 

1) Kepala Keluarga : 269 KK  

2) Laki-Laki  : 417 jiwa  

3) Perempuan  : 414 jiwa 

4) Orangtua (L)  : 271 jiwa (Usia 20-100 thn) 

5) Orangtua (P)  : 248 jiwa (Usia 20-100 thn) 

6) Remaja   : 99 jiwa (Usia 12-16 thn) 

 

c. Jenis Pekerjaan Warga Dusun IV 

1) Petani (Mayoritas) 

2) Karyawan PT 

3) Pedagang (Pasar) 

4) Guru 

Peneliti membatasi wilayah penelitan yakni hanya mengambil wilayah 

Dusun IV saja.  
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5. Struktur Organisasi Desa 

Tabel 4.2 

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Bumi Ratu Kecamatan Bumi Ratu 

Nuban Lampung Tengah 

 

Nama Jabatan 

Ahmad Yusup Riadi Kepala Desa 

Yusup Helmi, S.AP Sekertaris Desa 

Sudirman Efendi Kaur Umum dan Perencanaan 

Reni Yati Kaur Keuangan 

Kiki Novita Sari, A.Md.P Staf Kaur Umum 

Desi Indriyani, S.Pd Staf Kaur Keuangan 

Bambang Irawan Kasi Pemerintahan 

Usman Hamid Kasi Kesejahteraan 

Abdul Rasid Kasi Pelayanan 

Detik Nurwita Sari, A.Md Staf Kasi Pelayanan 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian  

Upaya orangtua adalah suatu proses keterkaitan orangtua kepada anaknya 

dalam membimbing,memahami dan mengatasi kesulitan belajar, 

mengembangkan potensinya agar berjalan secara optimal serta membentuk 

akhlak anak sehingga anak memiliki akhlak yang baik. 

Peran orangtua dalam membina akhlak remaja itu sangat penting, karena 

orangtua berperan dalam mendidik, mengarahkan bagaimana remaja harus 

berprilaku terhadap orangtua dan orang lain. Orangtua sebagai panutan utama 

bagi para remaja, remaja akan mencontoh apa yang orangtua lakukan, remaja 

melakukan hal-hal positif apabila diawali oleh orangtua. Jadi, orangtua 
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mengajarkan remaja dengan cara pembiasaan dalam segala hal, misalkan 

orangtua akan mengajak remaja untuk menghormati orangtuanya, maka orangtua 

harus mengajak remaja untuk makan bersama, biasakan mengajak remaja untuk 

sholat berjamaah di masjid, dan masih banyak hal-hal yang positif lainnya. 

Untuk mengetahui bagaimana keadaan dan upaya orangtua dalam 

pembentukan akhlak remaja di Desa Bumi Ratu, peneliti memperoleh data dari 

lapangan, melalui pengamatan dan wawancara dengan orang tua, tokoh agama 

dan beberapa remaja di Desa Bumi Ratu. 

5. Keadaan Akhlak Remaja di dalam Keluarga 

Di era sekarang ini, banyak dari anak muda yang mulai kehilangan 

sopan santun dalam berinteraksi sosial dengan lingkungannya, mereka telah 

melupakan akhlaknya dalam berkehidupan sehari-hari. Padahal, akhlak sendiri 

sangat penting untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar kita, guna 

membangun hubungan sosial yang jauh lebih baik dalam berkehidupan sehari-

hari. 

Seperti pernyataan yang disampaikan oleh orangtua remaja yaitu ibu 

Yuliana sesuai dengan alat pengumpul data yaitu, bagaimanakah menurut Ibu 

akhlak remaja di dalam keluarga? Kemudian dijawab oleh beliau sebagai 

berikut: 

Menurut saya ahlak remaja sekarang belum bisa dikatakan bagus 

ya mbak, karena anak saya sendiri pun dirumah kadang masih 

membantah ucapan saya dan menunda-nunda perintah yang saya 

berikan, misalnya ketika saya minta tolong untuk pergi belanja ke 

warung, anak akan menduda-nunda bahkan tidak segan menolak, 
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anak lebih asik main HP kadang tidak ingat waktu, ketika main di 

luar rumah bersama teman-temannya juga sama, kadang saya 

medengar anak-anak remaja itu ketika main game di HP 

berbicaranya tidak sopan bahkan bicara dengan kata kotor.1 

 

Selain itu ibu Sri juga memberikan pendapatnya mengenai akhlak remaja di 

dalam keluarga, bahwa. 

Saya melihat remaja sekarang butuh pengawasan yang ekstra, 

anak sekarang tidak bisa di beri nasihat sekali atau dua kali saja, 

suka membantah omongan orang tua bahkan kalau diberi tahu si 

anak bodoamat, tidak mengindahkan ucapan orangtua.2 

Selanjutnya peneliti mewawancarai bapak Sunaryo, sebagai orangtua beliau 

mengatakan bahwa: 

Saya miris jika menceritakan kondisi anak remaja sekarang, saya 

tidak mengatakan semua tapi kebanyakan remaja saya lihat minim 

akhlak, remaja sekarang tidak mengedepankan akhlak, banyak 

saya jumpai bahkan ketika jam mengajipun masih banyak yang 

berkata kasar kepada teman sebayanya.3 

 

Berdasarkan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa remaja di Desa 

Bumi Ratu masih banyak yang kurang, tidak hanya ketika berada di 

lingkungan keluarga bahkan di lingkungan masyarakat remaja menunjukan 

perilaku yang tidak baik. Banyak remaja yang belum bisa mengendalikan 

ucapan sehingga mereka dengan bebas berkata kasar dan kotor. 

 

 

                                                           
1
 Wawancara dengan Ibu Yuliana Orangtua Remaja di Desa Bumi Ratu, Tanggal 14 Juni 2024.,  

2
 Wawancara dengan Ibu Sri Orangtua Remaja di Desa Bumi Ratu, Tanggal 16 Juni 2024 

3
 Wawancara dengan Bapak Sunaryo Orangtua Remaja di Desa Bumi Ratu, Tanggal 14 Juni 

2024,  
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6. Memberikan Nasihat Kepada Remaja 

Anak yang memasuki remaja pertengahan merupakan remaja yang 

mulai aktif dalam setiap hal dan bertambahnya rasa keingintahuannya 

terhadap berbagai hal, sehingga di sinilah orangtua harus memberikan nasihat 

tentang akhlakul karimah. Orangtua mengajarkan bagaimana bersikap sopan 

santun terhadap orang lain, saling tolong menolong, mengajarkan kepada anak 

untuk melakukan ibadah sholat bersama-sama dengan orangtuanya, dan 

memiliki rasa empati terhadap orang lain. Sehingga dengan begitu remaja 

dapat mempelajari hal-hal positif dari orangtuanya. 

 Hasil observasi yang Peneliti lakukan terkait dengan Peran orangtua 

dalam membina akhlak remaja dapat dinilai baik, hal ini dapat dilihat bahwa 

orangtua sudah memberikan nasihat tentang akhlakul karrimah kepada remaja. 

Salah satunya adalah memberi nasihat tentang sopan santun terhadap orang 

lain yang lebih tua dari dirinya.  

Hal di atas sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Yuliana, sesuai 

dengan alat pengumpul data yaitu, apakah dalam menasehati remaja Ibu 

mempertimbangkan situasi dan kondisinya?. Kemudian beliau menjawab 

Dalam menasihati remaja saya selalu melihat kondisinya terlebih 

dahulu, apa yang harus saya berikan nasihat dan bagaimana saya 

menasihati. biasanya saya ajak anak saya untuk duduk berdua dan 

saya tanya secara perlahan menurutnya tindakan yang dia lakukan 

baik atau tidak, setelah itu saya beri nasihat. Nasihat yang selalu 

saya sampaikan kepada anak saya agar mereka bisa menjaga 

sopan santun terutama kepada orang yang lebih tua.4 

                                                           
4
 Wawancara dengan Ibu Yuliana Orangtua Remaja di Desa Bumi Ratu, Tanggal 14 Juni 2024. 
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Selain itu Ibu Sri sebagai orangtua dari remaja memberikan jawabannya yang 

senada yaitu bahwa. 

Sebagai orangtua saya menasihati dengan lemah lembut tapi ada 

saatnya saya juga menasihati dengan tegas, tergantung kondisi 

anak saya dan permasalahan yang sedang di hadapi.5 

Selanjutnya peneliti mewawancarai bapak Sunaryo, sebagai orangtua beliau 

mengatakan: 

Sebagai orangtua, saya melakukan pendekatan kepada anak 

terutama anak remaja agar nasihat yang saya berikan bisa diterima 

baik oleh mereka, saya sering menasihati remaja mengenai sopan 

santun, cara berperilaku yang baik dengan orang tua, menghargai 

teman dan menjaga ucapan mereka.6  

 

Selain itu peneliti juga mewawancarai salah satu remaja di Desa Bumi Ratu, 

yaitu Rani sesuai dengan alat pengumpul data yaitu, bagaimana cara orang tua 

saudara memberikan nasihat kepada saudara? kemudian Rani menjawab 

bahwa; 

Saya diberikan nasihat oleh ibu dengan pelan-pelan, saya 

dipanggil dan ditanya terlebih dahulu tentang kesalahan saya, saya 

diberikan waktu untuk berpikir tentang kesalahan saya, setelah itu 

baru ibu atau ayah memberikan nasihat.7 

 

Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan kepada remaja lain yang bernama 

Ari dengan pertanyaan yang sama, Ari menjawab bahwa 

Selama ini ibu dan bapak saya menasihati dengan baik, saya tidak 

pernah di nasihati saat masih banyak orang, tapi kadang juga 

                                                           
5
 Wawancara dengan Ibu Sri Orangtua Remaja di Desa Bumi Ratu, Tanggal 16 Juni 2024. 

6
 Wawancara dengan Bapak Sunaryo Orangtua Remaja di Desa Bumi Ratu, Tanggal 14 Juni 

2024. 
7
 Wawancara dengan Rani di Desa Bumi Ratu, Tanggal 14 Juni 2024 
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sambil marah-marah mungkin karena kecewa dengan tingkah laku 

saya.8 

 

Berdasarkan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa orangtua 

memberikan nasihat sesuai dengan keadaan dan kondisi yang ada, rang tua 

memberikan nasihat dengan cara perlahan-lahan dan mengajaknya untuk 

mengkomunikasikan secara langsung dengan remaja tersebut, nasihat-nasihat 

yang di sampaikan oleh orangtua adalah nasihat mengenai sopan santun dan 

cara bersikap baik. 

Hasil observasi yang Peneliti lakukan terkait dengan Peran orangtua 

dalam memberikan nasihat terkait  akhlak remaja dapat dinilai baik, hal ini 

dapat dilihat bahwa orangtua sudah memberikan nasihat tentang akhlakul 

karimah kepada remaja menggunakan berbagai macam cara. Salah satunya 

adalah dengan menggunakan pendekatan, saling berkomunikasi antara 

orangtua dengan remaja, sehingga dapat menciptakan kepercayaan antara 

orangtua dengan remaja. 

Dalam hal ini orangtua merupakan orang terdekat dari kehidupan para 

remaja, sehingga orangtua sangat berperan di dalam kehidupan mereka. 

Orangtua mengajarkan kepada mereka nilai-nilai kehidupan yang baik kepada 

mereka, agar mereka mampu memahami kehidupannya dan agar mereka 

mampu menerapkan nilai-nilai tersebut di dalam kehidupannya kedepan.  

 

                                                           
8
 Wawancara dengan Ari di Desa Bumi Ratu, Tanggal 16 Juni 2024 
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7. Memberikan Contoh yang Baik Kepada Remaja 

Peran orangtua tidak hanya mengajarkan anak untuk mandiri, akan 

tetapi orangtua juga memberikan perlakuan yang baik terdahap remaja. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yuliana, sesuai dengan alat 

pengumpul data yaitu, bagaimanakah cara Ibu memperlakukan remaja?. 

Kemudian beliau menjawab 

Saya selalu berusaha untuk memperlakukan anak dengan baik 

sehingga anak tidak akan menjaga jarak dan menutup diri kepada 

saya sebagai ibu, saya tidak hanya memberikan nasihat dan 

arahan-arahan sebagai tindakannya tetapi saya memberikan contoh 

kepada mereka bagaimana untuk bertingkahlaku yang baik dan 

beretika, contoh yang baik itu saya terapkan dari mulai hal yang 

sederhana seperti menyapa orang ketika bertemu, berbicara 

dengan sopan kepada orang yang lebih tua dan bersikap adil 

kepada anak-anak.9 

Kemudian jawaban dari ibu Yuliana di perkuat dengan jawaban dari ibu Sri 

sebagai orangtua remaja, beliau menjawab. 

Saya memperlakukan remaja dengan hati-hati, apalagi remaja kan 

masih dalam tahapan yang rentan, saya berusaha melakukan 

pendekatan kepada anak saya, memberikan contoh yang baik 

kepada anak saya dengan harapan anak saya dapat melihat dan 

mencontoh perilaku yang baik.10 

Selanjutnya peneliti mewawancarai bapak Sunaryo, sebagai orangtua beliau 

mengatakan bahwa 

Ketika memperlakukan remaja saya berusaha semaksimal 

mungkin, dengan memberikan contoh bersikap yang baik dan 

tidak pernah membeda-bedakan mereka, baik anak saya sendiri 

atau pun teman-temannya semua saya perlakukan secara baik, 

                                                           
9
 Wawancara dengan Ibu Yuliana Orangtua Remaja di Desa Bumi Ratu, Tanggal 14 Juni 2024. 

10
 Wawancara dengan Ibu Sri Orangtua Remaja di Desa Bumi Ratu, Tanggal 16 Juni 2024. 
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saya juga berusaha untuk berperilaku baik kepada mereka agar 

mereka mencontoh apa yang mereka lihat, saya berusaha 

melakukan pendekatan kepada mereka, bersikap adil dalam 

bersikap dan memperlakukan mereka dengan hati-hati.11 

 

Selain itu peneliti juga mewawancarai salah satu remaja di Desa Bumi Ratu, 

yaitu Rani sesuai dengan alat pengumpul data yaitu apakah orangtua saudara 

selalu memperlakukan saudara secara adil?  kemudian Rani menjawab bahwa; 

Saya selalu diperlakukan adil dengan ibu dan ayah, tidak dibeda-

bedakan dengan kakak saya di rumah, ibu saya juga memberikan 

pengertian bahwa apa yang di berikan kepada saya sesuai dengan 

kebutuhan dan keperluan saya.12 

Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan kepada remaja lain yang bernama 

Ari dengan pertanyaan yang sama, Ari menjawab bahwa 

Alhamdulillah ibu dan bapak saya selalu adil, tidak pernah dibeda-

bedakan dengan kakak saya, kalau saya salah saya di tegur bahkan 

tidak segan-segan marah, begitu juga dengan kakak saya, jadi 

bapak dan ibu saya selalu adil.13 

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

rangtua di Desa Bumi Ratu memperlakukan anak remaja dengan baik, 

orangtua berusaha menjadi contoh yang baik untuk anak-anaknya terutama 

anak remaja serta tidak membeda-bedakan anak sesuai kemampuan melainkan 

sesuai kebutuhannya.  

Hasil observasi yang Peneliti lakukan terkait dengan Peran orangtua 

dalam membina akhlak remaja dapat dinilai baik, hal ini dapat dilihat bahwa 

orangtua sudah memberikan contoh kepada anak-anaknya sebagai cara untuk 

                                                           
11

 Wawancara dengan Bapak Sunaryo Orangtua Remaja di Desa Bumi Ratu, Tanggal 14 Juni 

2024. 
12

 Wawancara dengan Rani di Desa Bumi Ratu, Tanggal 14 Juni 2024. 
13

 Wawancara dengan Ari di Desa Bumi Ratu, Tanggal 16 Juni 2024. 
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membina akhlakul karrimah kepada remaja, salah satunya adalah dengan 

mengajarkan secara langsung apa yang orangtua perintah. 

8. Memberi Tanggungjawab dalam Kehidupan Remaja 

Orangtua memberikan kebebasan dalam kehidupan anaknya, akan tetapi 

orangtua juga wajib menjalankan tanggungjawabnya dalam memberikan 

arahan untuk berbuat baik di dalam hidupnya. Hal ini seperti orangtua 

memberikan kebebasan kepada anaknya agar mereka mampu mengenali 

semua hal-hal yang ada, tetapi orangtua tetap harus mengawasi dan memantau 

semua yang dilakukan remaja. Kebebasan yang orangtua berikan harus 

dimanfaatkan para remaja untuk mengetahui berbagai hal yang positif yang 

dapat memberikan pengetahuan tentang kehidupan. Jadi, orangtua tetap harus 

memantau apa yang dilakukan oleh remaja, orangtua bertanggungjawab untuk 

mendidiknya dalam akhlakul karrimahnya agar ia di dalam kehidupan nyata 

memiliki akhlakul karrimah yang baik. 

Hal di atas sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Yuliana, sesuai 

dengan alat pengumpul data yaitu, bagaimana upaya ibu dalam membentuk 

akhlak remaja? Kemudian beliau menjawab 

Salah satu upaya saya selain memberikan pendidikan agama 

kepada anak remaja saya juga berusaha untuk memenuhi 

tanggungjawab saya sebagai orangtua, saya sebagai orangtua 

wajib memberi tanggung jawab kepada anak saya, terutama dalam 

hidupnya. Saya memberikan kebebasan dalam bergaul kepada 

anak saya, tetapi saya juga harus tetap mengawasinya karena 

belum tentu temanteman yang bermain dengannya memiliki 
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akhlak yang baik, sehingga saya harus tetap mengarahkan anak 

saya untuk selalu bersikap baik.14 

 

Jawaban yang diberikan ibu Yuliana senada dengan informasi dari ibu Sri, 

beliau menjawab bahwa. 

Saya mengupayakan yang terbaik untuk anak remaja saya, saya 

memenuhi kewajiban dan tanggungjawab saya sebagai orangtua 

dengan menyekolahkannya di sekolah yang berbasis agama, saya 

memberikan kekeluasan kepada anak saya untuk memilih impian 

dan cita-citanya sehingga dia bisa menjalankan kehidupannya 

dengan bahagia.15 

Selanjutnya peneliti mewawancarai bapak Sunaryo sebagai orangtua beliau 

mengatakan bahwa 

Sebagai orangtua, saya berupaya untuk menanamkan akhlak yang 

baik dalam diri mereka, upaya yang saya lakukan adalah 

memberikan ilmu agama, membimbing dan memberikan nasihat 

kepada anak-anak agar mereka dapat bertingkahlaku dengan baik. 

Saya juga berusaha untuk menjalankan tanggungjawab saya 

sebagai orangtua dengan menanamkan nilai-nilai agama yang baik 

dalam diri mereka sejak dini.16 

Selain itu peneliti juga mewawancarai salah satu remaja di Desa Bumi Ratu, 

yaitu Rani sesuai dengan alat pengumpul data yaitu Bagaimanakah peran 

orang tua dalam membentuk akhlak anda?  kemudian Rani menjawab bahwa; 

Orangtua saya memasukan saya ke TPQ supaya saya bisa belajar 

mengaji dan belajar ilmu agama di sana, orangtua saya juga 

memberikan nasihat kalau saya bandel.17 

 

                                                           
14

 Wawancara dengan Ibu Yuliana Orangtua Remaja di Desa Bumi Ratu, Tanggal 14 Juni 2024. 
15

 Wawancara dengan Ibu Sri Orangtua Remaja di Desa Bumi Ratu, Tanggal 16 Juni 2024. 
16

 Wawancara dengan Bapak Sunaryo Orangtua Remaja di Desa Bumi Ratu, Tanggal 14 Juni 

2024. 
17

 Wawancara dengan Rani di Desa Bumi Ratu, Tanggal 14 Juni 2024. 
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Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan kepada remaja lain yang bernama 

Ari dengan pertanyaan yang sama, Ari menjawab bahwa 

Orangtua saya menyuruh saya untuk ikut mengaji dan 

menyekolahkan saya di sekolah agama, supaya saya memiliki 

ilmu dan adab yang bagus.18 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa upaya orang tua dalam membentuk akhlak remaja yaitu dengan 

memberikan pendidikan agama bagi remaja, selain itu orang tua menjalankan 

tanggungjawabnya sebagai orangtua agar upaya yang mereka lakukan dapat 

berjalan dengan optimal. 

Berdasarkan Hasil observasi yang Peneliti lakukan terkait dengan upaya 

orangtua dalam membentuk akhlak remaja dapat dinilai baik, hal ini dapat 

dilihat dari tanggungjawab yang sudah orangtua lakukan untuk para remaja, 

seperti bimbingan dalam ilmu pengetahuan maupun bimbingan dalam ke 

agamaan. 

 

9. Membiasakan remaja untuk berakhlak mulia 

Orangtua mengajarkan kepada anaknya sopan santun agar anaknya 

mampu memiliki akhlak yang mulia, seperti bertutur kata yang baik terhadap 

orangtua dan orang lain, menghormati, saling tolong menolong, selalu tepat 

amanah ketika mendapat amanah, orangtua juga mengajarkan kepada anaknya 

untuk disiplin dalam beribadah, selalu tepat waktu dalam melaksanakan sholat 

                                                           
18

 Wawancara dengan Ari di Desa Bumi Ratu, Tanggal 16 Juni 2024. 
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lima waktu, selalu melaksanakan sholat berjamaah, serta orangtua 

mengajarkan untuk disiplin berbagai hal, sehingga anak akan terbiasa dengan 

hal-hal yang sudah diajarkan oleh orangtuanya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yuliana, sesuai dengan alat 

pengumpul data yaitu, apasaja langkah-langkah yang ibu lakukan dalam 

membentuk akhlak remaja?Kemudian beliau menjawab 

saya selalu mengarahkan anak saya untuk berakhlak mulia, karena 

akhlak mulia itu diperlukan dalam kehidupan, kemudian saya 

harus mengawali terlebih dahulu suatu kegiatan agar anak mau 

mengerjakan hal yang kita perintahkan, dengan seperti itu anak 

pasti mau melakukannya, saya juga membiasakan remaja agar 

mereka bisa berperilaku yang baik, menjaga solatnya juga bisa 

disiplin dalam segala hal.19 

 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh ibu Sri terkait dengan langkah-

langkah dalam membentuk akhlak remaja, beliau menjelaskan bahwa. 

Saya dan suami saya memiliki komitmen untuk membentuk 

akhlak anak saya dengan maksimal, diawali dengan 

menyekolahkannya di sekolah berbasis agama, diberikan nasihat, 

pendekatan dan juga diberikan contoh yang baik supaya anak saya 

dapat meniru, setelah itu saya berusaha untuk menjadikan anak 

saya terbiasa melakukan hal-hal yang positif, seperti selalu 

bersikap sopan santun, menghormati orangtua dan terbiasa 

menjalankan ibadah tanpa harus diperintah.20 

 

Selanjutnya peneliti mewawancarai bapak Sunaryo selaku tokoh agama (guru 

mengaji), sebagai informan beliau mengatakan bahwa 

Sebagai guru mengaji langkah saya untuk membentuk akhlak 

remaja yaitu dengan memberikan mereka kepercayaan untuk bisa 

terbiasa melakukan kebaikan. Saya memberikan dorongan kepada 

                                                           
19

 Wawancara dengan Ibu Yuliana Orangtua Remaja di Desa Bumi Ratu, Tanggal 14 Juni 2024. 
20

 Wawancara dengan Ibu Sri Orangtua Remaja di Desa Bumi Ratu, Tanggal 16 Juni 2024. 
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mereka untuk berakhlak karimah, beribadah dan bisa bersosialisasi 

dengan baik. Saya juga meminta remaja-remaja di desa ini agar 

bisa menjalankan ibadah solat dengan berjama’ah ke masjid dan 

mengaji Al-Quran di TPQ.21 

 Selain itu peneliti juga mewawancarai salah satu remaja di Desa Bumi Ratu, 

yaitu Rani sesuai dengan alat pengumpul data yaitu apakah orangtua 

menanamkan akhlak baik kepada anda?  kemudian Rani menjawab bahwa; 

Iya orang tua saya selalu menamankan akhlak baik bahkan ibu dan 

ayah saya selalu mewanti-wanti saya supaya bisa menjadi orang 

yang baik, selalu taat beribadah dan menjadi anak yang disiplin, 

ibu dan ayah saya ingin saya terbiasa melakukan kebaikan.22 

 

Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan kepada remaja lain yang bernama 

Ari dengan pertanyaan yang sama, Ari menjawab bahwa 

Orangtua saya menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik, saya di 

haruskan untuk memiliki akhlak terpuji, sopan santun dan 

menghargai orang lain.23 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat ditari kesimpulan 

bahwa langkah-langkah yang orangtua ambil untuk membentuk akhlak remaja 

yaitu dengan membiasakan remaja untuk berakhlak karimah, menjadi orang 

yang disiplin dan tidak meninggalkan ibadah yang sudah menjadi kewajiban 

bagi setiap umat muslim. 

Berdasarkan Hasil observasi yang Peneliti lakukan terkait dengan upaya 

orangtua dalam membentuk akhlak remaja dapat dinilai baik, hal ini dapat 

dilihat dari cara orangtua membiasakan remaja untuk melakukan ibadah sholat 

                                                           
21

 Wawancara dengan Bapak Sunaryo Orangtua Remaja di Desa Bumi Ratu, Tanggal 14 Juni 

2024. 
22

 Wawancara dengan Rani di Desa Bumi Ratu, Tanggal 14 Juni 2024. 
23

 Wawancara dengan Ari di Desa Bumi Ratu, Tanggal 16 Juni 2024. 
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berjamaah di rumah maupun di masjid. Orangtua membiasakan remaja untuk 

melakukan hal itu agar mereka nantinya dapat terbiasa saat mereka sudah 

tumbuh dewasa dan jauh dari orangtuanya. 

Jadi, peran orangtua dalam membina akhlak remaja sangat penting, 

orangtua membina akhlak remaja dimulai dari cara membiasakan kegiatan 

anaknya, orangtua mengajarkan dengan cara membiasakan agar anak terbiasa 

dengan apa yang dilakukan. Orangtua mendidik dan mengarahkan anaknya 

untuk berakhlak mulia merupakan kewajiban orangtua yang harus 

dilaksanakan, agar nantinya anak dapat menjadi masyarakat yang berakhlak 

mulia. Peran orangtua dalam membina akhlak remaja itu sangatlah penting 

bagi prilakunya, karena orangtua merupakan contoh pertama yang akan 

dicontoh oleh anak mereka. Para remaja akan menganggap apa yang orangtua 

lakukakn merupakan suatu contoh yang harus mereka tirukan. Jadi, orangtua 

harus memberikan pemahaman terlebih dahulu kepada remaja tersebut. 

10. Faktor Penghambat Pembentukan Akhlak Remaja 

Latar belakang orang tua akan memberikan pengaruh terhadap pola 

berpikir dan orientasi pendidikan yang diberikan kepada anaknya.
 
Untuk 

memenuhi peran tersebut maka harus didukung dengan pengetahuan dan 

faktor lain yang cukup luas. Dengan bekal pengetahuan yang cukup luas, 

orang tua harus menyadari pentingnya peran orang tua terhadap pendidikan 

dan pembentukan akhlak remaja. Akan tetapi tidak dipungkiri terdapat faktor 
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penghambat pembentukan akhlak remaja baik berupa faktor dari dalam diri 

remaja itu sendiri maupun faktor dari luar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yuliana, sesuai dengan alat 

pengumpul data yaitu, Menurut ibu faktor apa yang menghambat dalam 

membentuk akhlak remaja? Kemudian beliau menjawab 

Menurut saya faktor yang menghambat pembentukan remaja itu 

ada yang dari anak itu sendiri dan ada faktor dari orangtua, kalau 

dari anak biasanya anak itu tidak mau mendengarkan nasihat yang 

diberikan orangtua dan merasa masa bodo degan apa yang  mereka 

lakukan, kalau faktor dari orang tua mungkin dari pendidikan 

orangtua remaja itu sendiri, kemudian juga dari faktor ekonomi, 

karena orangtua lebih dibuk bekerja sehingga waktu bersama anak 

itu berkurang.24 

 

Kemudian peneliti memberikan pertanyaan yang sama kepada orangtua 

remaja yaitu ibu Sri, beliau menjawab. 

Kalau menurut saya faktor yang menghambat dalam pembentukan 

akhlak remaja baik yang saya alami ataupun kebanyakan orang tua 

di sini yaitu faktor ekonomi, orangtua yang ekonominya termasuk 

menengah kebawah lebih fokus bekerja dan waktu bersama anak 

berkurang.25 

 

Selanjutnya peneliti mewawancarai bapak Sunaryo selaku tokoh agama (guru 

mengaji), sebagai informan beliau mengatakan bahwa 

Menurut saya faktor yang menghambat pembentukan akhlak 

remaja itu karena remaja merasa terlalu merasa bebas biasanya 

karena jauh dari pengawasan orangtua, orangtua sibuk bekerja 

sehigga tidak bisa mendampingi remaja setiap saat, akan tetapi 

juga ada orangtua yang tidak sibuk berekja tapi karena latar 

belakang pendidikan yang rendah dalam mendidik remaja tidak 

                                                           
24

 Wawancara dengan Ibu Yuliana Orangtua Remaja di Desa Bumi Ratu, Tanggal 14 Juni 2024 
25

 Wawancara dengan Ibu Sri Orangtua Remaja di Desa Bumi Ratu, Tanggal 16 Juni 2024. 
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semaksimal orangtua yang memiliki latar belakang pendidikan 

yang lebih tinggi.26 

 

Selain itu peneliti juga mewawancarai salah satu remaja di Desa Bumi Ratu, 

yaitu Rani sesuai dengan alat pengumpul data yaitu apakah menurut anda 

pengetahuan orangtua berpengaruh terhadap pembinaan akhlak anda?  

kemudian Rani menjawab bahwa 

Menurut saya berpengaruh, orangtua saya memberikan pedididkan 

agama sesuai dengan ilmu yang mereka miliki, bahkan tidak 

hanya ilmu agama ibu dan ayah saya juga mengajarkan tentang 

ilmu umum. Ayah dan ibu saya membimbing saya sesuai dengan 

apa yang di sampaikan ustadz di TPQ.27 

 

Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan kepada remaja lain yang bernama 

Ari dengan pertanyaan yang sama, Ari menjawab bahwa 

Berpengaruh mba, karena saya melihat banyak perbedaan diantara 

teman-teman saya yang latarbelakang orangtuanya berbeda-beda.28 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa faktor penghambat dalam pembentukan akhlak remaja di Desa Bumi 

Ratu berasal dari dua faktor yaitu dari diri remaja dan dari orangtua, faktor 

penghambat yang berasal dari diri orangtua adalah dari latarbelakang 

pendidikan orang tua dan tingkatan ekonomi. 

Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa faktor penghambat 

dalam pembentukan akhlak remaja di Desa Bumi Ratu mayoritas berasal dari 

orangtua yang memiliki tingkatan ekonomi menengah kebawah dan 
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 Wawancara dengan Bapak Sunaryo Orangtua Remaja di Desa Bumi Ratu, Tanggal 14 Juni 

2024. 
27

 Wawancara dengan Rani di Desa Bumi Ratu, Tanggal 14 Juni 2024. 
28

 Wawancara dengan Ari di Desa Bumi Ratu, Tanggal 16 Juni 2024. 
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latarbelakang pendidikan orangtua, orangtua lebih sibuk bekerja sehingga 

pengawasan terhadap remaja tidak maksimal. 

C. Pembahasan 

Orangtua merupakan orang pertama yang sangat besar perannya dalam 

mendidik, membina pendidikan anak, maka dari situlah masa depan anak bisa 

dilihat apakah berkembang dengan baik, dalam bimbingan kedua orangtuanya 

selama ini. Peran orangtua harus diperhatikan dengan baik sehingga pribadi anak 

dapat bertumbuh dengan sempurna. Oleh karena itu, orangtua harus memelihara 

anaknya dengan baik agar menjadi penerus generasi mendatang yang memiliki 

akhlaqul karimah yang baik dan dijunjung tinggi oleh semua umat, anak 

merupakan tanaman kehidupan, yang dimana tanaman ini akan baik apabila ia 

dirawat dengan baik, dan sebaliknya tanaman ini akan rusak apabila tidak 

diperhatikan dan dirawat.  

Anak yang memasuki remaja pertengahan merupakan remaja yang mulai 

aktif dalam setiap hal, dan bertambahnya rasa keingintahuannya terhadap 

berbagai hal, sehingga di sinilah orangtua harus memberikan nasihat tentang 

akhlakul karrimah. Orangtua harus memberikan nasihat kepada anaknya tentang 

sopan santun atau berbuat baik, berprilaku baik terhadap orang lain, selalu 

mendengarkan nasehat yang diberikan kepadanya, dan lain sebagainya. Orangtua 

juga harus memberikan nasihat tentang sopan santun secara terus menerus 

kepada anaknya. Memberikan pengajaran tentang akhlakul karrimah, itu 
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merupakan kwajiban orangtua, karena orangtua harus mengajarkan anak-anaknya 

tentang sopan santun, agar ketika anak dewasa ia akan terbiasa.  

Berdasarkan penyajian data di atas, dari berbagai hasil wawancara dengan 

berbagai sumber bahwa, upaya orangtua dalam membentuk akhlak remaja harus 

diawali dengan pengajaran sejak dini kepada para remaja. Jadi, orangtua di desa 

Bumi Ratu ini telah terlaksanakan dengan baik, dapat dilihat dari peran orangtua 

sebagai pembimbing utama yang harus memberikan nasihat tentang akhlakul 

karrimah, sehingga dengan begitu para remaja akan terbiasa berakhlak baik. 

Peran orangtua akan berhasil jika anaknya bisa mengamalkan apa yang orangtua 

ajarkan dalam kehidupannya. 

Orangtua merupakan seseorang yang dijadikan panutan bagi para remaja 

sejak kecil sampai saat ini, jadi orangtua harus memberikan contoh yang baik 

kepada anak-anaknya. Orangtua harus selalu memberikan contoh yang baik 

kepada anaknya, untuk berakhlak mulia, dengan memberikan contoh langsung 

kepada anak, anak akan tahu bahwa orangtua mengajarkan hal baik kepadanya. 

Mula-mula orangtua mengajarkan untuk berbuat baik kepada saudara sendiri.  

Berdasarkan penyajian data, dari berbagai hasil wawancara dengan 

berbagai sumber bahwasanya Peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa, 

upaya orangtua ini telah dilakukan tetapi dalam tanggapan para remaja masih 

kurang terlaksana dengan baik, hal ini masih dapat dilihat dari adanya ketidak 

patuhanya anak kepada orangtua. Walaupun orangtua sudak maksimal dalam 
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memberikan contoh yang baik kepada remaja, tetapi masih banyak yang tidak 

segan untuk melakukan apa yang orangtua perintah. 

Orangtua memberikan kebebasan dalam kehidupan anaknya, akan tetapi 

orangtua juga wajib menjalankan tanggungjawabnya dalam memberikan arahan 

untuk berbuat baik di dalam hidupnya. Orangtua tentu harus bertanggung jawab 

dalam mendidik seorang anak terutama dalam sopan santun, karena sopan santun 

adalah tatanan nilai yang harus di miliki. Memberikan kebebasan dalam bergaul 

kepada seorang anak itu perlu, akan tetapi orangtua juga harus tetap 

mengawasinya, orangtua juga harus tetap mengarahkan anak untuk selalu 

bersikap baik. Berdasarkan penyajian data, dari berbagai hasil wawancara dengan 

berbagai sumber di atas bahwasanya Peneliti dapat mengambil kesimpulan 

bahwa, upaya orangtua ini telah dilakukan dengan baik, hal ini dilakukan 

orangtua dengan berusaha semaksimal mungkin dalam membentuk akhlak 

remaja, tidak hanya dengan cara mengajarkannya saja tetapi juga dengan disertai 

contoh-contoh yang baik, karna itu merupakan tanggungjawab bagi setiap 

orangtua untuk mendidik anaknya menjadi remaja yang baik. 

Orangtua mengarahkan seorang anak untuk berakhlak mulia, orangtua juga 

harus mengawali terlebih dahulu suatu kegiatan agar anak mau mengerjakan hal 

yang orangtua perintahkan, membiasakan anak untuk melakukan sholat 

berjamaah di masjid, dan membiasakan disiplin dalam mengerjakan ibadah 

lainnya, serta mengajarkan kepada remaja untuk disiplin dalam semua kegiatan 

yang remaja lakukan.  
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Berdasarkan penyajian data di atas, dari berbagai hasil wawancara dengan 

berbagai sumber bahwa, upaya orangtua dalam membentuk akhlak remaja telah 

dilakukan dengan baik, hal ini dilakukan orangtua dengan cara membiasakan 

anaknya untuk berakhlak mulia, dan membiasakan untuk mengerjakan ibadah 

khususnya sholat berjamaah di masjid, dan disiplin dalam kegiatan yang lain. 

Akan tetapi, upaya orangtua dalam pembentukan akhlak remaja juga 

memiliki hambatan, faktor penghambat dalam pembentukan akhlak remaja di 

Desa Bumi Ratu mayoritas berasal dari orangtua yang memiliki tingkatan 

ekonomi menengah kebawah dan latarbelakang pendidikan orangtua, orangtua 

lebih sibuk bekerja sehingga pengawasan terhadap remaja tidak maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa di 

Desa Bumi Ratu kondisi remaja yang ketika sedang berinteraksi ia menunjukkan 

akhlak atau perilaku yang tidak sepantasnya, seperti halnya berkata kasar disertai 

dengan nada bicara yang tinggi, membantah perintah orang yang lebih tua 

bahkan berkata-kata yang tidak sepantasnya (kata-kata kotor). 

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, dapat dipahami 

bahwa dalam membentuk akhlak remaja di Desa Bumi Ratu, orangtua melakukan 

berbagai upaya yaitu orangtua memberikan nasihat tentang akhlakul karimah, 

memberikan contoh kepada remaja sebagai salah satu upaya pembentukan akhlak 

remaja, membiasakan remaja untuk bersikap baik dan orangtua menjalankan 

tanggungjawabnya untuk memaksimalkan upaya tersebut. Orangtua mengajarkan 

bagaimana bersikap sopan santun terhadap orang lain, saling tolong menolong, 

mengajarkan kepada anak untuk melakukan ibadah sholat bersama-sama dengan 

orangtuanya, dan memiliki rasa empati terhadap orang lain. 

Adapun faktor yang menghambat orangtua dalam pembentukan akhlak 

remaja di Desa Bumi Ratu yaitu berupa faktor internal yang berasal dari diri 

remaja dan faktor yang berasal dari orangtua, faktor yang berasal dari orangtua 

meliputi faktor ekonomi dan latarbelakang pendidikan orangtua. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang Peneliti kemukakan di atas, maka yang dapat 

Peneliti berikan adalah:  

1. Untuk orangtua diharapkan orangtua membina tidak hanya menggunakan 

nasehat dan contoh saja, akan tetapi juga harus menggunakan pendekatan atau 

komunikasi. Hal ini dapat membuat anak lebih nyaman untuk mendengarkan 

nasehat-nasehat orangtua, dan hal tersebut juga bisa dijadikan sebagai wadah 

untuk bertukar fikiran antara orangtua dengan remaja. 

2. Untuk remaja diharapkan dapat memiliki akhlak karimah dan menjalankan 

kehidupan sesuai dengan etika, baik ketika berada dalam lingkungan rumah 

ataupun masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

70 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdullah, Yatimin. Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an. Jakarta: Sinar Grafika 

Offset, 2007. 

 

Ahmadi, Abu Ahmadi dan Munawar Soleh. Psikologi Perkembangan. Jakarta: 

Rineka Cipta, 2005. 
 

Ahmad Tafsir. Ilmu Pendidikan Islam. Bandung: Remaja Rosda Karya, 2015. 

Ali Muhdi. Tren Pilihan Ideal Orang Tua Terhadap Pesantren. Yogyakarta: Lontar 

Mediatama, 2018. 
 

Ali Mustofa. ―Pola Rangtua Dalam Mendidik Akhlak Pada Remaja.‖ IAIN Metro, 

2012. 
 

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006. 
 

Asmaran AS. Pengantar Studi Akhlak. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004. 
 

Binti Maimunah. Metodologi Pengajaran Agama Islam. Yogyakarta: Teras, 2009. 
 

Budi Sunarso. Merajut Kebahagiaan Keluarga (Perspektif Sosial Agama) JILID1. 

Yogyakarta: Deepublish, 2021. 
 

Dayun Riadi, dkk. Ilmu Pendidikan Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017. 
 

Deden Makbullah. Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Rajawali Pers, 2012. 
 
Departemen  Agama  R.I. Mushaf Al Qur’an Tafsir Perkata Kode Arab. Jakarta: PT 

Insan Media Pustaka, 2013. 
 

Dewi Siti Aisyah. ―Upaya Orangtua Dalam Mendidik Akhlak Remaja Di Lingkungan 

IX Pinangsori II Hilir Kecamatan Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah.‖ 

IAIN Padangsidimpuan, 2021. 
 

Elizabeth B. Hurlock. Psikologi Perkembangan. Jakarta: Erlangga, 1991. 
 

Evi Windasari. ―Upaya Pengurus Pesantren Baitul Mu’minin Dalam Membina Etika 

Bertutur Kata Dan Hasil-Hasilnya Bagi Remaja Putri Usia 12-15 Tahun Di 

Desa Munjul Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon (Studi Kasus Pada 

Santri Kalong Remaja Putri).‖ Jurnal Al Tabrawi al Haditsah 1, no. 2 (2017) 



 
 

71 
 

. 

Fadhillah, Zalfa Nurina. ―Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina 

Akhlak Siswa Di Smp Islam Al Hidayah Jatiuwung Tangerang‖ 01 (2020): 

21. 
 

Fatoni, Abdurrahmat. Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Teknik Penyusunan 

Skripsi. Jakarta: Rineka Cipta, 2011. 
 

F.J. Monks, dkk. Psikologi Perkembangan. Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2002. 
 

Fuad Ikhsan. Dasar-Dasar Kependidikan. Jakarta: Rineka Cipta, 2008. 
 

Hijrah Yuli. Hubungan Tingkat Pendapatan Orang Tua Dan Motivasi Belajar 

Dengan Hasil Belajar Biologi Pada Siswa Kelas XI MIA Di SMA Negeri 1 

Lawa. Kendari: UHO Edu press, 2020. 
 

Mahmud. Metodologi Penelitian Pendidikan. Bandung: CV Pustaka Setia, 2011. 
 

Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta, 2010. 
 

Muhammad Ali dan Muhammad Asrori. Psikologi Remaja Perkembangan Peserta 

Didik. Jakarta: Bumi Aksara, 2005. 
 

Muhammad Alim. Pendidikan Agama Islam. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011. 
 

Mukhtar. Metode Praktis Penulisan Deskriptif Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta, 

2013. 
 

Mulyana, Deddy. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010. 
 

Nur Hidayat. Akhlak Tasawuf. Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013. 
 

Rosihon Anwar. Akhlak Tasawuf. Bandung: CV Pustaka Setia, 2010. 
 
Samsul Munir Amin. Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami. Jakarta: Amzah, 

2007. 
 

Sugiyono. Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

Dan R&D). Bandung: Alfabeta, 2017. 
 



 
 

72 
 

Sujanto Agus. Psikologi Kepribadian. Jakarta: Bumi Aksara, 2009. 
 

Sunarto dan B. Agung Hartono. , Perkembangan Peserta Didik. Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002. 
 

Syaodih, Sukmadinata Nana. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006. 
 

Wahyudi. ―Peranan Orangtua Dalam Membentuk Kepribadian Anak.‖ Universitas 

Lampung, 2012. 
 

Wawancara dengan Ari di Desa Bumi Ratu, Tanggal 16 Juni 2024 

. 

Wawancara dengan Bapak Sunaryo Orangtua Remajadi Desa Bumi Ratu, Tanggal 14 

Juni 2024 
 

Wawancara dengan Ibu Sri Orangtua Remaja di Desa Bumi Ratu, Tanggal 16 Juni 

2024 
 

Wawancara dengan Ibu Yuliana Orangtua Remaja di Desa Bumi Ratu, Tanggal 14 

Juni 2024. 

Wawancara dengan Rani di Desa Bumi Ratu, Tanggal 14 Juni 2024 
 

Yatimin Abdullah. Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an. Jakarta: Sinar Grafika 

Offset, 2007. 
 

Yeyen Maryani. Kamus Besar Bahasa Indonesia. JakartaTimur: KDT, 2011. 
 

Zakiah Daradjat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 1991. 
 

———. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 2014. 
 

Zakiah Dradjat. Remaja Harapan Dan Tantangan. Bandung: Ruhama, 1994. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

73 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

74 
 

 

 

 



 
 

75 
 

 



 
 

76 
 

 



 
 

77 
 

 



 
 

78 
 

 



 
 

79 
 

 



 
 

80 
 

 



 
 

81 
 

 



 
 

82 
 

 



 
 

83 
 

 

 



 
 

84 
 

 



 
 

85 
 

 

 



 
 

86 
 

 



 
 

87 
 

 



 
 

88 
 

 



 
 

89 
 

 



 
 

90 
 

 

 



 
 

91 
 

 



 
 

92 
 

 

 



 
 

93 
 

 

 



 
 

94 
 

 

 

 



 
 

95 
 

 



 
 

96 
 

HASIL WAWANCARA 

UPAYA ORANG TUA DALAM PEMBENTUKAN AKHLAK REMAJA  DI 

DESA BUMI RATU LAMPUNG TENGAH  

 

A. Pedoman wawancara 

1. Pedoman wawancara dengan orangtua remaja di Desa Bumi Ratu Lampung 

Tengah 

Nama Informan :  Ibu Yuliana 

Tanggal  : 14 Juni 2024 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 
 

Bagaimanakah menurut 

Bapak/Ibu akhlak remaja di 

dalam keluarga? 

Menurut saya akhlak remaja sekarang 

belum bisa dikatakan bagus ya mbak, 

karena anak saya sendiri pun dirumah 

kadang masih membantah ucapan saya 

dan menunda-nunda perintah yang saya 

berikan, misalnya ketika saya minta 

tolong untuk pergi belanja ke warung, 

anak akan menduda-nunda bahkan tidak 

segan menolak, anak lebih asik main HP 

kadang tidak ingat waktu, ketika main di 

luar rumah bersama teman-temannya 

juga sama, kadang saya medengar anak-

anak remaja itu ketika main game di HP 

berbicaranya tidak sopan bahkan bicara 

dengan kata kotor. 

2 Apakah dalam menasehati 

remaja Bapak/Ibu 

mempertimbangkan situasi 

dan kondisinya? 

Dalam menasihati remaja saya selalu 

melihat kondisinya terlebih dahulu, apa 

yang harus saya berikan nasihat dan 

bagaimana saya menasihati. biasanya 

saya ajak anak saya untuk duduk berdua 

dan saya tanya secara perlahan 

menurutnya tindakan yang dia lakukan 

baik atau tidak, setelah itu saya beri 

nasihat. Nasihat yang selalu saya 

sampaikan kepada anak saya agar mereka 

bisa menjaga sopan santun terutama 

kepada orang yang lebih tua 

3 Bagaimanakah cara 

Bapak/Ibu memperlakukan 

remaja? 

Saya selalu berusaha untuk 

memperlakukan anak dengan baik 

sehingga anak tidak akan menjaga jarak 

dan menutup diri kepada saya sebagai 
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ibu, saya tidak hanya memberikan 

nasihat dan arahan-arahan sebagai 

tindakannya tetapi saya memberikan 

contoh kepada mereka bagaimana untuk 

bertingkahlaku yang baik dan beretika, 

contoh yang baik itu saya terapkan dari 

mulai hal yang sederhana seperti 

menyapa orang ketika bertemu, berbicara 

dengan sopan kepada orang yang lebih 

tua dan bersikap adil kepada anak-anak 

4 Bagaimana upaya 

bapak/ibu dalam 

membentuk akhlak remaja? 

Salah satu upaya saya selain memberikan 

pendidikan agama kepada anak remaja 

saya juga berusaha untuk memenuhi 

tanggungjawab saya sebagai orangtua, 

saya sebagai orangtua wajib memberi 

tanggung jawab kepada anak saya, 

terutama dalam hidupnya. Saya 

memberikan kebebasan dalam bergaul 

kepada anak saya, tetapi saya juga harus 

tetap mengawasinya karena belum tentu 

temanteman yang bermain dengannya 

memiliki akhlak yang baik, sehingga 

saya harus tetap mengarahkan anak saya 

untuk selalu bersikap baik. 

5 Apasaja langkah-langkah 

yang bapak/ibu lakukan 

dalam membentuk akhlak 

remaja? 

saya selalu mengarahkan anak saya untuk 

berakhlak mulia, karena akhlak mulia itu 

diperlukan dalam kehidupan, kemudian 

saya harus mengawali terlebih dahulu 

suatu kegiatan agar anak mau 

mengerjakan hal yang kita perintahkan, 

dengan seperti itu anak pasti mau 

melakukannya, saya juga membiasakan 

remaja agar mereka bisa berperilaku 

yang baik, menjaga solatnya juga bisa 

disiplin dalam segala hal 

6 Menurut bapak/ibu faktor 

apa yang menghambat 

dalam membentuk akhlak 

remaja? 

Menurut saya faktor yang menghambat 

pembentukan remaja itu ada yang dari 

anak itu sendiri dan ada faktor dari 

orangtua, kalau dari anak biasanya anak 

itu tidak mau mendengarkan nasihat yang 

diberikan orangtua dan merasa masa 

bodo degan apa yang  mereka lakukan, 
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kalau faktor dari orang tua mungkin dari 

pendidikan orangtua remaja itu sendiri, 

kemudian juga dari faktor ekonomi, 

karena orangtua lebih dibuk bekerja 

sehingga waktu bersama anak itu 

berkurang. 

 

Nama Informan :  Ibu Sri 

Tanggal  : 16 Juni 2024 

 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 
 

Bagaimanakah menurut 

Bapak/Ibu akhlak remaja 

di dalam keluarga? 

Saya melihat remaja sekarang butuh 

pengawasan yang ekstra, anak sekarang 

tidak bisa di beri nasihat sekali atau dua 

kali saja, suka membantah omongan 

orang tua bahkan kalau diberi tahu si anak 

bodoamat, tidak mengindahkan ucapan 

orangtua. 

2 Apakah dalam menasehati 

remaja Bapak/Ibu 

mempertimbangkan situasi 

dan kondisinya? 

Sebagai orangtua saya menasihati dengan 

lemah lembut tapi ada saatnya saya juga 

menasihati dengan tegas, tergantung 

kondisi anak saya dan permasalahan yang 

sedang di hadapi. 

3 Bagaimanakah cara 

Bapak/Ibu 

memperlakukan remaja? 

Saya memperlakukan remaja dengan 

hati-hati, apalagi remaja kan masih 

dalam tahapan yang rentan, saya 

berusaha melakukan pendekatan kepada 

anak saya, memberikan contoh yang baik 

kepada anak saya dengan harapan anak 

saya dapat melihat dan mencontoh 

perilaku yang baik. 

4 Bagaimana upaya 

bapak/ibu dalam 

membentuk akhlak 

remaja? 

Saya mengupayakan yang terbaik untuk 

anak remaja saya, saya memenuhi 

kewajiban dan tanggungjawab saya 

sebagai orangtua dengan 

menyekolahkannya di sekolah yang 

berbasis agama, saya memberikan 

kekeluasan kepada anak saya untuk 

memilih impian dan cita-citanya 

sehingga dia bisa menjalankan 

kehidupannya dengan bahagia. 
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5 Apasaja langkah-langkah 

yang bapak/ibu lakukan 

dalam membentuk akhlak 

remaja? 

Saya dan suami saya memiliki komitmen 

untuk membentuk akhlak anak saya 

dengan maksimal, diawali dengan 

menyekolahkannya di sekolah berbasis 

agama, diberikan nasihat, pendekatan 

dan juga diberikan contoh yang baik 

supaya anak saya dapat meniru, setelah 

itu saya berusaha untuk menjadikan anak 

saya terbiasa melakukan hal-hal yang 

positif, seperti selalu bersikap sopan 

santun, menghormati orangtua dan 

terbiasa menjalankan ibadah tanpa harus 

diperintah. 

6 Menurut bapak/ibu faktor 

apa yang menghambat 

dalam membentuk akhlak 

remaja? 

Kalau menurut saya faktor yang 

menghambat dalam pembentukan akhlak 

remaja baik yang saya alami ataupun 

kebanyakan orang tua di sini yaitu faktor 

ekonomi, orangtua yang ekonominya 

termasuk menengah kebawah lebih 

fokus bekerja dan waktu bersama anak 

berkurang. 

 

2. Pedoman wawancara dengan Tokoh agama di Desa Bumi Ratu Lampung Tengah 

Nama Informan : Bapak Sunaryo 

Tanggal   : 14 Juni 2024 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 
 

Bagaimanakah menurut 

Bapak/Ibu akhlak remaja 

di dalam keluarga? 

Saya miris jika menceritakan kondisi 

anak remaja sekarang, saya tidak 

mengatakan semua tapi kebanyakan 

remaja saya lihat minim akhlak, remaja 

sekarang tidak mengedepankan akhlak, 

banyak saya jumpai bahkan ketika jam 

mengajipun masih banyak yang berkata 

kasar kepada teman sebayanya. 

2 Apakah dalam menasehati 

remaja Bapak/Ibu 

mempertimbangkan situasi 

dan kondisinya? 

Sebagai guru mengaji saya memberikan 

nasihat secara umum kepada mereka, 

tapi ada kalanya saya memanggil satu 

anak untuk saya berikan nasihat 

langsung dengan kondisinya jika dia 

sedang dalam masalah. Saya melakukan 

pendekatan kepada anak terutama remaja 

agar nasihat yang saya berikan bisa 
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diterima baik oleh mereka, saya sering 

menasihati remaja mengenai sopa 

santun, cara berperilaku yang baik 

dengan orang tua, menghargai teman dan 

menjaga ucapan mereka 

3 Bagaimanakah cara 

Bapak/Ibu 

memperlakukan remaja? 

Ketika memperlakukan remaja saya 

berusaha semaksimal mungkin, dengan 

memberikan contoh bersikap yang baik 

dan tidak pernah membeda-bedakan 

mereka, semua saya perlakukan secara 

baik, saya juga berusaha untuk 

berperilaku baik kepada mereka agar 

mereka karena saya yakin mereka akan 

mencontoh apa yang mereka lihat, saya 

berusaha melakukan pendekatan kepada 

mereka, bersikap adil ketika dalam 

pembelajaran dan di luar pembelajaran 

serta memperlakukan mereka dengan 

hati-hati 

4 Bagaimana upaya 

bapak/ibu dalam 

membentuk akhlak 

remaja? 

Sebagai guru mengaji bagi mereka, saya 

berupaya untuk menanamkan akhlak 

yang baik dalam diri mereka, upaya yang 

saya lakukan adalah memberikan ilmu 

agama, membimbing dan memberikan 

nasihat kepada anak-anak agar mereka 

dapat bertingkahlaku dengan baik. Saya 

juga berusaha untuk menjalankan 

tanggungjawab saya sebagai guru 

mengaji dengan menanamkan nilai-nilai 

agama yang baik dalam diri mereka. 

5 Apasaja langkah-langkah 

yang bapak/ibu lakukan 

dalam membentuk akhlak 

remaja? 

Sebagai guru mengaji langkah saya 

untuk membentuk akhlak remaja yaitu 

dengan memberikan mereka 

kepercayaan untuk bisa terbiasa 

melakukan kebaikan. Saya memberikan 

dorongan kepada mereka untuk 

berakhlak karimah, beribadah dan bisa 

bersosialisasi dengan baik. Saya juga 

meminta remaja-remaja di desa ini agar 

bisa menjalankan ibadah solat dengan 

berjama’ah ke masjid dan mengaji Al-

Quran di TPQ. 
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6 Menurut bapak/ibu faktor 

apa yang menghambat 

dalam membentuk akhlak 

remaja? 

Menurut saya faktor yang menghambat 

pembentukan akhlak remaja itu karena 

remaja merasa terlalu merasa bebas 

biasanya karena jauh dari pengawasan 

orangtua, orangtua sibuk bekerja sehigga 

tidak bisa mendampingi remaja setiap 

saat, akan tetapi juga ada orangtua yang 

tidak sibuk berekja tapi karena latar 

belakang pendidikan yang rendah dalam 

mendidik remaja tidak semaksimal 

orangtua yang memiliki latar belakang 

pendidikan yang lebih tinggi 
 

3. Pedoman wawancara dengan remaja di Desa Bumi Ratu Lampung Tengah 

Nama Informan : Rani 

Tanggal   : 14 Juni 2024 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 

 

Apakah orangtua saudara 

selalu memperlakukan 

saudara secara adil? 

Saya selalu diperlakukan adil dengan ibu 

dan ayah, tidak dibeda-bedakan dengan 

kakak saya di rumah, ibu saya juga 

memberikan pengertian bahwa apa yang 

di berikan kepada saya sesuai dengan 

kebutuhan dan keperluan saya 

2 Bagaimana cara orang tua 

saudara memberikan 

nasihat kepada saudara? 

Saya diberikan nasihat oleh ibu dengan 

pelan-pelan, saya dipanggil dan ditanya 

terlebih dahulu tentang kesalahan saya, 

saya diberikan waktu untuk berpikir 

tentang kesalahan saya, setelah itu baru 

ibu atau ayah memberikan nasihat 

3 Bagaimanakah peran 

orang tua dalam 

membentuk akhlak anda? 

Orangtua saya memasukan saya ke TPQ 

supaya saya bisa belajar mengaji dan 

belajar ilmu agama di sana, orangtua 

saya juga memberikan nasihat kalau saya 

bandel 

4 Apakah orangtua 

menanamkan akhlak baik 

kepada anda? 

Iya orang tua saya selalu menamankan 

akhlak baik bahkan ibu dan ayah saya 

selalu mewanti-wanti saya supaya bisa 

menjadi orang yang baik, selalu taat 

beribadah dan menjadi anak yang 

disiplin, ibu dan ayah saya ingin saya 

terbiasa melakukan kebaikan. 

5 Apakah menurut anda Menurut saya berpengaruh, orangtua 
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pengetahuan orangtua 

berpengaruh terhdap 

pembinaan akhlak anda? 

saya memberikan pedididkan agama 

sesuai dengan ilmu yang mereka miliki, 

bahkan tidak hanya ilmu agama ibu dan 

ayah saya juga mengajarkan tentang 

ilmu umum. Ayah dan ibu saya 

membimbing saya sesuai dengan apa 

yang di sampaikan ustadz di TPQ 

 

Nama Informan : Ari 

Tanggal   : 16 Juni 2024 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 

 

Apakah orangtua saudara 

selalu memperlakukan 

saudara secara adil? 

Alhamdulillah ibu dan bapak saya selalu 

adil, tidak pernah dibeda-bedakan 

dengan kakak saya, kalau saya salah 

saya di tegur bahkan tidak segan-segan 

marah, begitu juga dengan kakak saya, 

jadi bapak dan ibu saya selalu adil 

2 Bagaimana cara orang tua 

saudara memberikan 

nasihat kepada saudara? 

Selama ini ibu dan bapak saya 

menasihati dengan baik, saya tidak 

pernah di nasihati saat masih banyak 

orang, tapi kadang juga sambil marah-

marah mungkin karena kecewa dengan 

tingkah laku saya. 

3 Bagaimanakah peran 

orang tua dalam 

membentuk akhlak anda? 

Orangtua saya menyuruh saya untuk ikut 

mengaji dan menyekolahkan saya di 

sekolah agama, supaya saya memiliki 

ilmu dan adab yang bagus. 

4 Apakah orangtua 

menanamkan akhlak baik 

kepada anda? 

Orangtua saya menanamkan nilai-nilai 

akhlak yang baik, saya di haruskan 

untuk memiliki akhlak terpuji, sopan 

santun dan menghargai orang lain. 

5 Apakah menurut anda 

pengetahuan orangtua 

berpengaruh terhdap 

pembinaan akhlak anda? 

Berpengaruh mba, karena saya melihat 

banyak perbedaan diantara teman-teman 

saya yang latarbelakang orangtuanya 

berbeda-beda. 
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Lampiran  

Dokumentasi wawancara dengan Ibu Yuliana sebagai orangtua remaja di Desa Bumi 

Ratu pada tanggal 14 Juni 2024 di Desa Bumi Ratu tentang upaya orangtua dalam 

pembentukan akhlak remaja 

 
Dokumentasi wawancara dengan Ibu Sri sebagai orangtua remaja di Desa Bumi Ratu 

pada tanggal 16 Juni 2024 di Desa Bumi Ratu tentang upaya orangtua dalam 

pembentukan akhlak remaja 
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Dokumentasi wawancara dengan tokoh agama di Desa Bumi Ratu pada tanggal 14 

Juni 2024 di Desa Bumi Ratu tentang upaya orangtua dalam pembentukan akhlak 

remaja 
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Dokumentasi wawancara dengan remaja bernama Rani di Desa Bumi Ratu pada 

tanggal 14 Juni 2024 di Desa Bumi Ratu tentang upaya orangtua dalam pembentukan 

akhlak remaja 

 

 
Dokumentasi wawancara dengan remaja bernama Ari di Desa Bumi Ratu pada 

tanggal 16 Juni 2024 di Desa Bumi Ratu tentang upaya orangtua dalam pembentukan 

akhlak remaja 
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